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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan modul berbasis Problem Based Learning pada materi struktur
molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan
di Program Studi Pendidikan Kimia pada mahasiswa angkatan 2017. Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop and
Disseminate). Teknik pengumpulan data berupa angket dan walkthrough. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kevalidan materi menurut koefisien ‘Aiken
sebesar 0,75 dengan kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 0,60 dengan
kategori sedang, kevalidan desain menurut koefisien ‘Aiken sebesar 0,87dengan
kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat
baik, dan kevalidan bahasa menurut koefisien ‘Aiken sebesar 0,80 dengan
kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat
baik. Skor kepraktisan pada tahap uji produk | diperoleh nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,61 dengan kategori tinggi dan pada tahap uji produk Il diperoleh nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,64 dengan kategori tinggi. Berdasarkan skor yang
diperoleh tersebut menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan telah memenuhi
kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci : Penelitian pengembangan, modul, problem based learning, struktur
molekul teori VSEPR.

ABSTRACT

This research is a research development that aims to produce module based on
Problem Based Learning of structure molecule based on VSEPR theory which is
valid and practical. This research implemented in program study chemistry
education for 2017 students. The development model used was the 4D (Define,
Design, Develop, and Disseminate). Techniques of data collection are
questionnaires and walkthrough The result validity of content are 0,75 of ‘Aiken
coefficient which categorized as high and 0,60 of Kappa coefficient which
categorized as being, the validity of design are 0,87 of ‘Aiken coefficient which
categorized as high and 1,00 of Kappa coefficient which categorized as very good,
the validity of language are 0,80 of ‘Aiken coefficient which categorized as high
and 1,00 of Kappa coefficient which categorized as very good. Practical score in
developmental testing I of cronbach’s alpha is 0,61 which categorized as high and
in developmental testing II of cronbach’s alpha is 0,64 which categorized as high.
Based on score get it show that the module resulting has met the categorized valid
and practical.

Keywords : Research development, module, problem based learning, structure
molecule VSEPR theory.

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi perhatian serius bangsa Indonesia mengingat
pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan bangsa. Undang-undang Nomor
12 Tahun 2012 Bab I Pasal 1 (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Meskipun proses
belajar dan pembelajaran menunjuk kepada aktivitas yang berbeda, namun
keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan informasi seputar apa
saja yang di pelajari. Belajar mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, namun
pengaruh aktivitas proses pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering
menguntungkan dan biasanya lebih mudah diamati (Aunurrahman, 2011).

Pendidikan dalam jenjang perguruan tinggi harus berdasarkan pada
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan mengacu pada Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-PT) (Sailah, 2014). Artinya,
setiap perguruan tinggi yang ingin melakukan perubahan kurikulum harus
berdasarkan pada KKNI dan mengacu pada SN-PT. Adapun perubahan kurikulum
yang terjadi pada program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yaitu pada tahun
2014 sampai 2016, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2014 revisi,
namun pada tahun 2017 sampai sekarang 2018 kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2017 revisi. Tujuan perubahan kurikulum yang dilakukan oleh setiap
perguruan tinggi adalah untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik.

Perubahan kurikulum di program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI
menimbulkan dampak bagi pembelajaran di kelas. Salah satu dampak dari
perubahan kurikulum yaitu terjadi perubahan mata kuliah yang wajib di ambil tiap
semesternya. Contohnya adalah mata kuliah ikatan kimia. lkatan kimia adalah
mata kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNSRI. Pada
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mahasiswa angkatan tahun 2014, 2015 dan 2016, mata kuliah ikatan kimia wajib
di ambil pada semsester 5, namun karena sudah terjadi perubahan kurikulum,
mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil oleh mahasiswa angkatan 2017 pada
semester 3. Berdasarkan pengisian angket pra penelitian yang dibagikan kepada
30 mahasiswa angkatan 2015 Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yang pernah
mengambil mata kuliah ikatan kimia, hasilnya yaitu sebanyak 67% mahasiswa
mengatakan mata kuliah ikatan kimia adalah mata kuliah yang sulit dipahami,
apalagi jika mata kuliah ini dipelajari oleh mahasiswa angkatan 2017 pada
semester 3, pastinya menimbulkan kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan pengisian angket pra penelitian selanjutnya yaitu sebanyak
77% mahasiswa menyatakan mereka tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan sumber belajar yang ada dan 87% mahasiswa menyatakan bahan ajar yang
digunakan belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan pengalaman peneliti, bahan ajar yang digunakan dalam
kegiatan belajar di kelas adalah buku cetak yang berjudul Teori VSEPR
Kepolaran dan Gaya Antarmolekul Edisi 3. Namun tidak semua mahasiswa
mempunyai buku tersebut dengan alasan kurang tersedianya buku tersebut di
ruang baca. Selain itu, buku cetak yang digunakan dalam kegiatan belajar di kelas
juga belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi kurang aktif dan sulit untuk
memahami materi pelajaran yang disampaiakn pada pembelajaran di kelas.

Upaya yang dapat dilakukan untuk masalah yang diketahui berdasarkan
penyebaran angket pra penelitian di atas adalah membuat bahan ajar baru yang isi
dari bahan ajar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar mahasiswa bisa aktif
dalam kegiatan belajar dan menyukai mata kuliah ikatan kimia. Model
pembelajaran yang dapat mengajak mahasiswa untuk mengkaitkan konsep dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah model PBL (Problem Based
Learning). Model PBL merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pembelajaran (Nafiah &
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Suryanto, 2014). Artinya model pembelajaran PBL bisa diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2017)
menunjukkan bahwa model PBL cocok untuk diterapkan pada kegiatan belajar
mengajar di perguruan tinggi dan sangat tepat diterapkan untuk student-centered
learning. Penerapan model PBL dalam pengembangan bahan ajar juga
mendukung tercapainya lulusan yang diharapkan oleh SN-PT yaitu berpusat pada
mahasiswa. Artinya, capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa serta mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan (Sailah, 2014).

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar yang dilakukan
sebelumnya diantaranya adalah Wahyudi, dkk., (2014) bahwa penelitian
pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Bahan ajar tersebut dikategorikan sangat valid dengan skor 85,63%, keparktisan
sangat praktis dengan skor 86,05% dan bahan ajar tersebut tergolong sangat
efektif dengan skor 91,80% dengan rata-rata nilai 85,60. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Gustiani (2015) bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
PBL dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka peneliti mencoba untuk
mengembangkan bahan ajar ikatan kimia, penelitian ini  berjudul
“PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN TEORI VSEPR
UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. Harapannya
jika mahasiswa belajar dengan menggunakan bahan ajar berbasis PBL, mahasiswa
lebih memahami materi yang akan disampaikan oleh dosen yang mengajar

dikelas.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid?
2. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang praktis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
pengembangan ini adalah “untuk menghasilkan modul berbasis Problem Based
Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan

praktis”

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai

berikut:

a. Bagi mahasiswa
Dapat membantu ataupun memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam
memahami materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR

b. Bagi pendidik
Dapat memberikan masukan kepada pendidik sebagai alternatif bahan ajar
berupa modul yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi

c. Bagi fakultas
Dapat menambah bahan ajar baru berupa modul yang dihasilkan di lingkungan
fakultas

d. Bagi peneliti lain
Dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam pengembangan bahan ajar yang
lebih baik lagi pada materi lain atau pada bidang studi lain
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2.1  Belajar dan Pembelajaran

Menurut teori behavioristik, belajar merupakan sebuah perubahan tingkah
laku peserta didik dari adanya interaksi antara stimulus dan respon (Budiningsih,
2004). Stimulus yang dimaksud dalam belajar adalah suatu hal apa saja yang
dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar. Misalnya seperti bahan ajar, alat
peraga, atau pedoman kerja untuk membantu belajar peserta didik. Sedangkan
respon merupakan suatu hal apa saja yang dimunculkan peserta didik ketika
kegiatan belajar berlangsung. Misalnya suatu gerakan ataupun tindakan
(Budiningsih, 2004).

Menurut Sadjati (2012) belajar adalah pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pada peserta didik dan terjadi sepanjang waktu. Salah satu
pertanda bahwa seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di
dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti (Aunurrahman, 2011).

Pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi
yang memiliki tujuan tercapainya perubahan perilaku melalui interaksi antara
pendidik dengan peserta didik dan antar peserta didik (Wardoyo, 2013). Dapat
pula dikatakan bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik
untuk membuat peserta didik dapat belajar dan mencapai tujuan dari belajar itu
sendiri (Yaumi, 2013).

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
dan pembelajaran adalah suatu proses dimana seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga terbentuk perubahan yang baru dari diri seseorang
tersebut. Perubahan yang dimaksud bisa berupa perubahan tingkah laku, misalnya

perubahan sikap.
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2.2  Bahan Ajar

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau meteri pelajaran yang disusun secara
sistematis yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Sadjati, 2012). Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai bahan-
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dan
pendidik dalam proses pembelajaran (Sungkono, 2003). Bahan ajar yang bersifat
sistematis artinya bahan ajar disusun secara urut sehingga memudahkan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya bahan ajar berisi tentang
pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan keterampilan yang berisi pesan, informasi,
dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok
bahasa tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Mugodas, dkk., (2015) bahan ajar merupakan sebuah alat yang
memungkinkan dapat membantu peserta didik untuk mempelajari suatu
kompetensi atau kompetensi dasar sehingga mampu menguasai suatu kompetensi
secara menyeluruh. Bahan ajar diibaratkan sebuah alat karena bahan ajar
mempunyai banyak manfaat. Bahan ajar mempunyai banyak manfaat bagi
pendidik yang mengajar di kelas, dan bagi peserta didik ketika belajar secara
individu maupun kelompok. Adapun tujuan disusunnya bahan ajar yaitu (1)
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan
karateristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik, (2) membantu peserta
didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang
terkadang sulit diperoleh, dan (3) memudahkan tenaga pengajar dalam
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan menurut Sutrisno (2016) bahan ajar
adalah  segala bentuk bahan yang digunakan untuk  membantu
pendidik/pengajar/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
merupakan salah satu sumber belajar, yaitu berupa kumpulan bahan-bahan atau
materi pelajaran yang disusun secara sistematis digunakan untuk membantu

peserta didik dan pendidik guna mencapai tujuan pembelajaran.
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2.3 Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar atau teaching-material terdiri atas dua kata yaitu teaching atau
mengajar dan material atau bahan. Secara dua kelompok besar, bahan ajar dapat
dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan non cetak (Sadjati, 2012). Contoh dari
bahan ajar cetak berupa handout, buku, modul, dan lembar kerja siswa.
Sedangkan contoh dari bahan ajar non cetak seperti bahan ajar display, audio, dan
video.

a. Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang disiapkan dalam kertas, yang
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. Dari
sudut pandang pembelajaran, bahan ajar cetak lebih unggul dibandingkan bahan
ajar jenis lain (Sadjati, 2012). Hal ini karena bahan ajar cetak secara praktis
mudah untuk dikembangkan. Selain itu, bahan ajar cetak merupakan media yang
sangat canggih dalam hal mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
belajar tentang fakta, dan mampu mengerti prinsip-prinsip umum dan abstrak
menggunakan argumentasi yang logis.

Kelebihan dari bahan ajar cetak yaitu bahan ajar yang masih mudah untuk
diperoleh, lebih standar dari program computer, tidak memerlukan alat khusus dan
mahal untuk mendapatkannya. Dalam hal kualitas penyampaian, bahan ajar cetak
dapat menyajikan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi serta
diagram. Dari segi penggunaanya bahan ajar cetak bersifat self-sufficient. Artinya
bahan ajar cetak dapat digunakan langsung atau menggunakannya tidak
memerlukan alat lain, mudah dibawa kemana-mana (portable). Namun selain
mempunyai kelebihan, bahan ajar cetak juga mempunyai kekurangan.
Kekurangannya antara lain tidak dapat mempresentasikan gerakan, dan sulit
memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami kesulitan
memahami bagian tertentu dari bahan ajar cetak dan sulit memberikan umpan
balik untuk pertanyaan-pertanyaan yang ada pada bahan ajar cetak. Adapun jenis
bahan ajar cetak menurut Sadjati (2012) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1 Jenis Bahan Ajar Cetak

Jenis Bahan Ajar Cetak Karateristik
Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan
tertulis yang digunakan untuk belajar
mandiri
Handout Handout dapat memberikan informasi

kepada siswa, biasanya berhubungan
dengan materi yang diajarkan, dan
terdiri dari tabel, diagram, peta, dan
materi-materi tambahan lainnya.
Lembar Kerja Siswa Termasuk didalamnya adalah lembar
kasus, daftar bacaan, lembar praktikum,
LKS, dapat dimanfaatkan untuk
berbagai macam situs pembelajaran

(Sadjati, 2012)

b. Bahan Ajar Non Cetak

Bahan ajar non cetak di beberapa tahun terakhir ini jumlahnya terus
meningkat di pasaran. Jenis dari bahan ajar non cetak ini yaitu (1) Bahan ajar
display, isinya meliputi semua materi tulisan ataupun gambar yang dapat
ditampilkan di dalam kelas, (2) Audio, adalah semua sistem yang menggunakan
sinyal radio secara langsug dan dapat di maikan atau di dengar oleh seseorang
atau sekelompok orang, (3) Video, kaya informasi dan lugas, dapat disampaikan
kehadapan siswa secara langsung (Sadjati, 2012).

Namun, jika mengkaji lebih jauh, sebenarnya bukan hanya bahan cetak
dan non cetak, melainkan juga kombinasi dari keduanya (Yaumi, 2013).
Contohnya seperti buku audio dan teks yang banyak digunakan dalam situs
jejaring sekalipun dalam bentuk digital tetapi juga dicetak melalui mesin cetak.

Adapun bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan
ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang
berbasis PBL untuk keperluan pembelajaran atas penyampaian informasi. Bahan

ajar cetak yang akan dikembangkan yaitu berupa modul.

2.4  Karateristik Modul
Untuk menghasilkan modul yang baik, pengembangan modul harus

memperhatikan karateristik dari modul (Rahdiyanta, 2016), yaitu:
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a. Self Instruction
Karakter yang memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak
tergantung dengan pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, maka
modul harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas, memuat materi
pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, ada
contoh dan ilustrasi yang mendukung, ada soal-soal latihan, kontekstual,
menggunakan bahasa yang sederhana, ada rangkuman materi pembelajaran,
ada intrumen penilaian, ada informasi tentang rujukan dan referensi

b. Self Contained
Materi pembelajaran yang dibutuhkan ada dalam modul. Tujuannya adalah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.

c. Stand Alone
Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul tidak tergantung pada bahan
ajar/media lain. Penggunaannya tidak harus digunakan bersama-sama dengan
bahan ajar/media lain.

d. Adaptif
Modul yang dikembangkan menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras

e. User Friendly
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/akrab
dengan pemakainya. Setiap paparan informasi yang tampil bersifat membantu
pemakainya. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk dari

user friendly.

2.5  Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Maimonah (2017) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning

(PBL) adalah metode pembelajaran yang didalamnya memiliki ciri terdapat

permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik belajar berfikir kritis dan

mempunyai keterampilan memecahkan masalah. Permasalahan nyata yang
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dibahas berdasarkan kehidupan sehari-hari yang biasa ditemui. Artinya selain
membahas sebuah masalah peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada.
Akhirnya peserta didik memperoleh pengetahuan. Inti dari pengertian model PBL
adalah model pembelajaran yang menuntut adanya aktvitas peserta didik secara
penuh dalam rangka menyelesaikan sikap permasalahan yang dihadapi peserta
didik secara mandiri dengan cara mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman
yang dimiliki (Wardoyo, 2013).

Model PBL merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada
pemberian masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya masalah
tersebut harus dipecahkan oleh peserta didik melalui investigasi mandiri sehingga
peserta didik menemukan solusi dari permasalahan tersebut sebagai pengetahuan
dan konsep yang tepat dari pembelajaran (Abdurrozak, dkk., 2016). Sama halnya
menurut Nafiah & Suryanto (2014), Model PBL merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi
pembelajaran. Darmawanto (2016) mengemukakan bahwa dalam model PBL,
peserta didik dituntut untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, selain itu juga
peserta didik dituntut untuk menemukan informasi yang relevan dari sumber yang
tersembunyi, ataupun mencari berbagai cara (alternatif) untuk mendapatkan solusi
dari permasalahan yang ada, dan menemukan cara yang efektif dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Model PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
peserta didik menggunakan masalah yang ada disekitar dalam memahami materi
pelajaran, peserta didik dapat belajar secara mandiri untuk mencari informasi
seputar masalah yang ada, peserta didik juga bisa berkolaborasi dalam
memecahkan masalah yang ada dalam materi pelajaran yang bersumber dari
tenaga pengajar atau peserta didik yang lain. Diskusi kelompok terfokus pada
masalah yang ada dan peran tenaga pengajar baik guru maupun dosen disini
sebagai fasilitator yang mengawasi peserta didik dan membuat pembelajaran

menjadi lebih menarik.
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Menurut Rusman (2012) langkah-langkah model Problem Based Learning
(PBL) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)

No. Indikator Tingkah Laku Pengajar
1. Orientasis peserta Menjelaskan tujuan pembelajaran, dan memotivasi
didik pada masalah peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah
2. Mengorganisasi Membantu peserta didik mendefinisikan dan
peserta didik untuk mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
belajar dengan masalah tersebut
3. Membimbing Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
pengalaman informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
individu/kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah
4. Mengembangkan dan Membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyajikan hasil menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan
karya membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya
5 Menganalisis dan Membantu peserta didik untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

pemecahan masalah

proses yang mereka gunakan.

(Rusman, 2012)

Pada awal pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), peserta didik diberikan sebuah permasalahan, kemudian peserta
didik memformulasikan permasalahan, dan menganalisis permasalahan
(menyusun permasalahan), kemudian mencari solusi berdasarkan permasalahan

yang ada, dan membuat kesimpulan (Yaumi, 2013).

2.6  Penelitian Pengembangan

Menurut Borg and Gall 1983 (dalam Sugiyono, 2014) penelitian
pengembangan adalah strategi atau usaha untuk mengembangkan produk
pendidikan. Produk penelitian pendidikan yang biasa dikembangkan seperti bahan
ajar contohnya modul, bahan ajar bergambar, bahan ajar interaktif, dan bahan ajar
online sedangkan di dalam media pembelajaran contohnya media interaktif atau
multimedia interaktif (Setyosari, 2013). Selanjutnya metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) adalah penelitian yang digunakan

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu

11
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(Sugiyono, 2014). Produk tertentu yang dihasilkan bisa dalam bidang adminitrasi,
pendidikan, dan sosial lainnya yang masih rendah.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian pengembangan dalam hal pendidikan
adalah suatu proses untuk mengembangkan atau menghasilkan suatu produk
pendidikan, baik berupa bahan ajar seperti modul ataupun media pembelajaran
seperti media interaktif.

2.7  Model-Model Penelitian Pengembangan
2.7.1 Model 4D

Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development, dan
Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan pada tahun 1974 (dalam
Winarni, 2018). Model 4D sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar
seperti modul, LKS, dan buku ajar (Winarni, 2018). Menurut Winarni (2018)
kegiatan-kegiatan setiap tahap pengembangan yaitu:

a. Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering disebut tahap
analisis kebutuhan. Ada 4 kegiatan yang dilakukan dalam tahap define yaitu:

1. Analisis Kurikulum

Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat
itu. Analisis kurikulum untuk menetapkan kompetensi yang mana bahan ajar
tersebut akan dikembangkan.

2. Analisis Karateristik Peserta Didik

Pendidik seperti dosen harus mengetahui karateristik peserta didik yang
akan menggunakan bahan ajar. Hal ini penting karena semua proses pembelajaran
harus disesuaikan dengan Karateristik peserta didik. Karateristik peserta didik
perlu diketahui untuk menysusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan

akademiknya.
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3. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan mendefinisikan materi utama yang perlu
diajarkan mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, kemudian
menyusunnya kembali secara sistematis.

4. Merumuskan Tujuan

Langkah sebelum menulis bahan ajar yaitu tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini
untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat
sedang menulis bahan ajar.

b. Design (Perancangan)

Ada 4 kegiatan dalam tahap design, yaitu:
1. criterion referenced test (Penyusunan tes)

Menyusun tes sebagai tindakan pertama untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi bahan ajar
2. media selection (Pemilihan media)

Memilih media yang sesuai dengan materi dan karateristik peserta didik.

3. format selection (Pemilihan format)

Pemilihan bentuk format penyajian pembelajaran disesuaikan dengan
media atau model pembelajaran yang digunakan.
4. initial design (Rancangan awal)

Membuat penyajian materi dengan media dan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang .

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal
(prototype) atau rancangan produk. Sebelum rancangan (design) produk di
lanjutkan ke tahap berikutnya, rancangan produk misalnya berupa bahan ajar,
model, dan lain-lain perlu divalidasi. Validasi rancangan produk dilakukan oleh

teman sejawat seperti dosen pembimbing atau guru dari keahlian yang sama.
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c. Develop (Pengembangan)

Ada 2 kegiatan dalam tahap develop, yaitu:
1. Expert appraisal (Penilaian para ahli)

Expert appraisal adalah teknik untuk melakukan validasi atau menilai
produk. Dalam tahap ini dilakukan oleh para ahli pada bidangnya.
2. Developmental testing (Uji coba produk)

Developmental testing adalah uji coba produk dilakukan dengan menguiji
isi dari keterbacaan produk oleh peserta didik yang akan menggunakan produk
tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga produk
benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui efektifitas
produk tersebut dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilakukan dengan
memberi soal-soal latihan.

d. Disseminate (Penyebarluasan)

Dilakukan dengan sosialisasi produk melalui pendistribusian dalam jumlah
terbatas kepada tenaga pendidik dan peserta didik. Pendistribusian ini dilakukan
untuk memperoleh respon dan umpan balik terhadap produk yang telah
dikembangkan. Apabila respon pengguna produk sudah baik maka baru dilakukan
percetakan dalam jumlah banyak dan pemasaran agar produk digunakan oleh

sasaran yang lebih luas.

2.7.2 Model ADDIE

Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis Design Development
Implementation dan Evaluations. Model pengembangan ADDIE biasanya
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk contohnya
pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan model pembelajaran,
pengembangan media pembelajaran dan pengembangan bahan ajar (Pribadi,
2010). Model pengembangan ADDIE dikembangkan dengan tujuan untuk
merancang sistem pembelajran. Model pengembangan ADDIE ini dikembangkan
oleh Dick and Carry pada tahun 1996.
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2.7.3 Model Tessmer
Menurut Tessmer (1993), penelitian pengembangan difokuskan pada tahap

self evaluation, expert review, one-to-one dan small group, dan field test.

2.7.4 Model Rowntree
Prosedur pengembangan menurut Rowntree terdiri atas tiga tahapan yaitu
tahap perencanaan (planning), tahap pengembangan (development), dan tahap

evaluasi (evaluation) (Rachman, dkk., 2017).

2.7.5 Model Dick and Carey

Model Dick and Carey merupakan model prosedural yaitu model
deskriptif yang mempunyai alur atau langkah-langkah yang wajib diikuti untuk
menghasilkan suatu produk pengembangan. Menurut Setyosari (2013) dalam
model Dick and Carey terdiri atas sepuluh langkah, yaitu: (1) Analisis kebutuhan
dan tujuan, (2) Analisis pembelajaran, (3) Analisis pembelajar dan konteks, (4)
Merumuskan tujuan performasi, (5) Mengembangkan instrument, (6)
Mengembangkan strategi pembelajaran, (7) Mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran, (8) Merancang dan melakukan evaluasi formatif, (9) Melakukan

revisi, dan (10) Evaluasi sumatif.

2.7.6 Model Borg and Gall

Model Borg and Gall termasuk model penelitian pengembangan
prosedural yang bersifat deskriptif. Menurut Setyosari (2013) prosedur umum
suatu siklus penelitian Borg and Gall terdiri atas 10 langkah yaitu: (1) Penelitian
dan pengumpulan informasi awal meliputi pengamatan (observasi kelas), tinjauan
pustaka, dan persiapan laporan awal. (2) Perencanaan yaitu mencakup
merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan
bahan, dan uji coba skala kecil. (3) Pengembangan format produk awal yaitu
meliputi peyiapan bahan-bahan pembelajaran, bahan ajar (seperti modul, buku
teks) dan alat evaluasi. (4) Uji coba awal yaitu dilakukan pada guru/dosen yang

ada di sekolah/institut, misalnya uji kelayakan, hasil dari uji coba awal menjadi
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bahan masukan untuk melakukan revisi produk awal. (5) Revisi produk, yaitu
dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal. Kemudian dilakukan uji coba kembali
(6) Uji coba lapangan, berdasarkan hasil uji coba awal (skala kecil), produk yang
sudah direvisi diujicobakan kembali ke sekolah/institute yang lebih besar,
misalnya pada dua kelas yang berbeda siswanya (7) Revisi produk, saran dan
komentar pada uji coba lapangan digunakan untuk memperbaiki produk yang
akan dihasilkan produk yang sesuai dengan kriteria (8) Uji lapangan, sama seperti
point ke enam, namun skala yang digunakan lebih besar lagi (9) Revisi produk
akhir, yaitu revisi yang dilakukan berdasarkan uji lapangan point kedelapan (10)
Desiminasi dan implementasi, yaitu menyampaikan hasil pengembangan melalui
forum pertemuan atau menuliskannya di dalam jurnal.

Dari beberapa jenis model-model penelitian pengembangan yang sudah di
jelaskan diatas, adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model 4D. Model penelitian pengembangan 4D terdiri dari tahap empat
tahap vyaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan).

2.8 Materi Struktur Molekul Berdasarkan Teori VSEPR

Teori VSEPR (Valance Shell Electron Pair Repulsion) dapat digunakan
untuk meramalkan bentuk molekul dan ion poliatomik dengan keberhasilan yang
tinggi. Pasangan-pasangan elektron yang terdapat pada kulit valensi atom pusat
suatu molekul dapat berupa pasangan elektron ikatan (PEI) atau pasangan elektron
bebas (PEB). Pasangan elektron ikatan ada dua macam, yaitu pasangan elektron
sigma (o) dan pasangan elektron ikatan pi (7). Disamping pasangan elektron,
pada valensi atom pusat suatu molekul mungkin juga terdapat elektron tak
berpasangan (ETB).

Suatu molekul dengan ikatan-ikatan tunggal dapat dinyatakan dengan
rumus umum AXpnE, (A=atom pusat, X=substituent, E=PEB, m=banyaknya
substituent tertentu atau banyaknya PEI, n= banyaknya PEB) memiliki bentuk-
bentuk tertentu. Bentuk-bentuk molekul dengan atom pusat dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut.
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Tabel 3 Bentuk-Bentuk Molekul dengan Atom Pusat

Bilangan Gambar

Koordinasi PEI PEB Rumus Bentuk Struktur Contoh
2 2 0 AX; Linear HgCly,
HgBr,
)") Hgl.,
CdCly,
BeHz,
[AG(CN)2]
3 3 0 AX; Segitiga BF;, Cls,
planar atau h Gals,
trigonal In(CH3)3
planar ‘)
2 1 AXE Huruf V SnCly,
ﬁ) SnBr,
Snl,
4 4 0 AX, Tetrahedral CHa4,
Ji) SiCly,
) CC|4
3 1 AXZE Trigonal NHs,
piramidal \ NClIs, PCl3
»)
2 2 AXE, Huruf V H,0,
ﬁ) OCly, SCl,
5 5 0 AXs Trigonal PFs, PCls,
bipiramidal TaCls
(TBP) §)
4 1 AX4E  Seesaw atau ‘ : SF4, SeFy,
disfenoidal "w TeCl,
3 2 AXE, Huruf T CIFs, BrF;
bengkok ‘)T)
2 3 AX5E3 Linear |C|2_, I3,
W XeF,
6 6 0 AXg Oktahedral SFs, SeFg,
» TeFg

A
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5 1 AXsE Piramida BrFs, IFs
alas bujur

sangkar
terdistorsi J

4 2  AX4E; Bujursangkar ICly, BrFs

7 7 0 AX; Pentagonal IF;
bipiramidal
(PBP)

(www.google.com)

Kekuatan tolakan antara PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI. Dalam hal ini

(@) bila pada atom pusat terdapat PEB maka sudut ikatan di sekitar atom pusat
akan mengecil; (b) untuk atom pusat yang atom pusatnya memiliki BK 3 dan 4,
PEB dapat ditempatkan pada sembarang posisi karena semua posisi yang ada
seharga; (c) untuk atom pusat yang memiliki BK 5, PEB ditempatkan pada posisi
yang lebih longgar, yaitu pada posisi eukatorial; (d) untuk molekul yang atom
pusatnya memiliki BK 6 bila terdapat sebuah PEB, maka ia dapat ditempatkan di
sembarang tempat, bila terdapat dua PEB, maka mereka ditempatkan pada posisi

trans.

2.9  Penelitian yang Relevan

Melihat beberapa penelitian sebelumnya, yaitu Febriana, dkk., (2013)
mengungkapkan bahwa pengembangan modul kimia berbasis PBL efektif untuk
meningkatkan hasil belajar aspek kognitif, dan afektif peserta didik. Hasil
penelitian tersebut di perolen bahwa modul dikategorikan sangat valid oleh 4
validator, dengan skor sebesar 4,19, dan untuk uji kepraktisan modul ini
mendapatkan presentasi yaitu 92,5 % dengan kategori sangat praktis. Penelitian
serupa juga dikemukakan oleh Purnamasari, dkk., (2017) mengungkapkan bahwa
modul kimia berbasis Problem Based Learning pada materi reaksi reduksi

oksidasi untuk kelas X telah memenuhi kriteria valid, praktis dan effektif.

18



Universitas Sriwijaya

Penelitian lainnya dikemukakan oleh Gustiani, (2015) bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat menumbuhkan kemampuan berfikir
kritis peserta didik, bahan ajar tersebut juga dikategorikan sangat valid, praktis ,
dan efektif.

Perbedaan antara pengembangan modul pada penelitian diatas dengan
modul yang akan dikembangkan oleh peneliti terletak pada materi dan jenjang
akademik. Materi modul yang akan dikembangkan adalah materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR sedangkan jenjang akademik subjek penelitian adalah

mahasiswa, yang nantinya akan menguji kepraktisan bahan ajar yang dihasilkan.

2.10 Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dari pengembangan modul berbasis Problem Based

Learning dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Permasalahan dalam pembelajaran:
e Perubahan kurikulum dari 2014 revisi menjadi kurikulum 2017
revisi mengacu pada KKNI dan SN-PT
e Mahasiswa tidak semuanya aktif dalam pembelajaran
e Bahan ajar yang sudah ada belum tersedia permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

e Pembelajaran masih berpusat pada dosen

\4

Perlu dikembangkan bahan ajar baru yang isi dari bahan ajar

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari , semua mahasiswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran

!

Dikembangkan bahan ajar berbentuk modul ikatan kimia berbasis PBL

\4

Dihasilkan modul ikatan kimia berbasis PBL yang valid dan praktis

Gambar 1 Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Berbasis Problem Based
Learning

19



Universitas Sriwijaya

2.11  Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
(Sugiyono, 2014). Karateristik hipotesis yang baik yaitu dapat dinyatakan dalam
kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran dan dapat
diuji dengan data yang dikumpulkan dengan metode-metode ilmiah.

Dari kajian teoritis maka peneliti membuat hipotesis bahwa
“Dikembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR adalah valid dan praktis”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang lebih dikenal
dengan istilah Development Research (DR) menggunakan model 4D. Tahapan
model 4D vyaitu define, design, develop, dan disseminate. Namun dalam penelitian
ini pada tahap ketiga yaitu develop bagian uji efektivitas modul tidak peneliti
lakukan. Alasan peneliti tidak melakukan uji efektivitas karena sesuai dengan
tujuan peneliti yaitu menghasilkan modul yang valid dan praktis untuk di pakai.
Selain itu, alasan peneliti tidak menguji efektifitas modul karena waktu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada semester genap, sedangkan mata kuliah
ikatan kimia dilaksanakan pada semester ganjil. Produk modul yang sudah

dikembangkan dengan model 4D selanjutnya di uji kevalidan dan kepraktisannya.

3.2  Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah modul ikatan kimia berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR. Sedangkan
subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 2 ahli materi (EN dan MEH), 2
ahli desain (S dan 1), 2 ahli bahasa (ARI dan Sl), 3 orang mahasiswa pendidikan
kimia semester 4 angkatan 2017 kelas Inderalaya (MY, SW dan FWU) dan 9
orang mahasiswa pendidikan kimia semester 4 angkatan 2017 kelas Inderalaya
(JF, ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA) yang sudah pernah mengambil

mata kuliah ikatan kimia.

3.3  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan Development Research (DR) ini dilakukan di
program studi pendidikan kimia Fkip Universitas Sriwijaya pada mahasiswa
semester 4 tahun akademik 2017 kelas Inderalaya yang sudah pernah mengambil

mata kuliah ikatan kimia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai
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dengan bulan Maret 2019. Jadwal waktu dan kegiatan penelitian yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 10.

3.4  Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan modul ikatan kimia berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR, peneliti
menggunakan model 4D. Tahapan dalam model pengembangan 4D yang
digunakan oleh peneliti yaitu define, design, develop, dan disseminate. Produk
berupa modul yang sudah dihasilkan pada tahap design di lakukan self evaluation
bersama teman sejawat dan dosen pembimbing. Kemudian dilakukan uji
kevalidan dengan melibatkan 2 ahli materi dari program studi pendidikan kimia
yang berinisial EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu satu dari program studi
pendidikan fisika yang berinisial S dan satu dari program studi pendidikan
matematika yang berinisial I, 2 ahli bahasa yaitu satu dari dosen program studi
pendidikan kimia yang berinisial ARI dan satu dari program studi pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia yang berinisial Sl. Selanjutnya dilakukan uji
kepraktisan dengan melibatkan 3 orang mahasiswa pendidikan kimia semester 4
Fkip Unsri yang berinisial MY, SW, dan FWU, dan 9 orang mahasiswa
pendidikan kimia semester 4 Fkip Unsri yang berinisial JF, ESP, AS, LM, RM,
YL, SUF, IKS, dan NA. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan modul ikatan kimia berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan praktis.

Prosedur penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), adapun yang
dilakukan pada tahap ini yaitu:
a. Analisis Kurikulum

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis kurikulum yang
digunakan pada program studi pendidikan kimia Fkip Unsri. Selanjutnya peneliti
menganalisis kurikulum yang digunakan mengacu pada KKNI berdasarkan SN-
PT atau tidak.

22



Universitas Sriwijaya

b. Analisis Karateristik Peserta Didik

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyebarkan angket pra
penelitian kepada 30 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri tahun
akademik 2015 yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan kimia. Contoh
angket yang diberikan dapat dilihat pada lampiran 1. Pertanyaan pada angket pra
penelitian mengenai model pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan di kelas.
c. Analisis Materi

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis materi ikatan kimia
yang akan dipelajari oleh mahasiswa. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data
materi yang akan dipelajari dan menyusunnya menjadi sistematis.
d. Merumuskan Tujuan

Kegiatan peneliti sebelum membuat modul adalah merumuskan tujuan

pembelajaran dan kompetensi yang akan dipelajari.

2. Tahap Design (Perancangan)

Setelah peneliti menyelesaikan tahap define, selanjutnya peneliti membuat
rancangan awal pengembangan produk yang diperlukan berdasarkan tahap define
yang sudah dilakukan. Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah:

1. criterion referenced test (Penyusunan tes)

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyusun soal-soal berdasarkan
materi yang akan dipelajari. Soal-soal yang telah dibuat akan dituliskan di dalam
modul.

2. media selection (Pemilihan media)

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah memilih media yang sesuai
dengan materi dan karateristik peserta didik.
3. format selection (Pemilihan format)

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah memilih bentuk format penyajian
pembelajaran berdasarkan media atau model pembelajaran yang digunakan.

4. initial design (Rancangan awal)
Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah membuat penyajian materi

dengan media dan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang.
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Pada tahap ini sebelum lanjut ke tahap develop, modul yang sudah

dikembangkan selanjutnya di evaluasi sendiri (self evaluation), teman sejawat dan

meminta saran kepada dosen pembimbing sehingga menghasilkan prototype 1.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Ada dua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini yaitu:

1. Expert appraisal (Penilaian para ahli)

Pertama, prototype 1 modul yang telah dikembangkan selanjutnya di nilai

olen para ahli. Modul akan dinilai oleh 2 ahli materi dari program studi

pendidikan kimia yang berinisial EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu satu dari

program studi pendidikan fisika yang berinisial S dan satu dari program studi

pendidikan matematika yang berinisial 1, 2 ahli bahasa yaitu satu dari dosen

program studi pendidikan kimia yang berinisial ARI dan satu dari program studi

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang berinisial SI. Tujuan dari validasi

yaitu untuk mengetahui kevalidan dari modul yang sudah dikembangkan.

Penilaian oleh para ahli menggunakan walk through dan pengisian angket.

Prosedur walk through yaitu:

Mula-mula peneliti memberikan hasil dari pengembangan modul kepada ahli
materi, ahli desain dan ahli bahasa (prototype 1)

Ahli materi mengevaluasi materi yang terdapat di dalam modul sedangkan
ahli desain mengevaluasi desain dari modul dan ahli bahasa mengevaluasi
bahasa yang digunakan dalam modul kemudian memberikan komentar dan
saran

Peneliti  melakukan perbaikan terhadap modul tersebut dengan
mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli

Setelah diperbaiki, peneliti meminta ahli materi untuk mengevaluasi kembali
materi yang terdapat di dalam modul, ahli desain untuk mengevaluai kembali
desain dari modul, dan ahli bahasa untuk mengevaluasi kembali bahasa yang
digunakan dalam modul kemudian ahli memberikan komentar dan saran

kepada peneliti
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Peneliti melakukan perbaikan lagi terhadap modul tersebut dengan
mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli sampai
modul dianggap benar menurut ahli

Setelah modul di anggap sudah benar, baru peneliti memberikan angket
kepada ahli untuk di isi. Tujuan pengisisan angket untuk mengetahui valid
tidaknya modul yang sudah dikembangkan oleh peneliti.

Hasil akhir dari tahap ini adalah modul yang siap untuk diujicobakan

kepada 3 orang mahasiswa.

2. Developmental testing (Uji coba produk)

Kedua, Prototype 1 modul yang sudah di validasi oleh ahli selanjutnya

diujicobakan. Uji coba produk dibagi menjadi dua kali uji coba.

a. Developmental testing I (Uji Coba Produk 1)

Uji coba produk | diujikan kepada tiga orang mahasiswa semester empat

pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya (yang mewakili kelompok rendah,

sedang dan tinggi). Tiga orang mahasiswa tersebut berinisial MY, SW, dan FWU.

Pada tahap ini dilakukan walk through dengan mahasiswa dan pengisian angket.

Prosedur yang digunakan yaitu:

Mula-mula peneliti memberikan hasil dari pengembangan modul kepada 3
orang mahasiswa (Prototype 1)

3 orang mahasiswa memberikan komentar dan saran dari sudut pandang
mahasiswa mengenai modul yang telah dikembangkan oleh peneliti

Peneliti melakukan perbaikan terhadap modul tersebut, dengan
mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh 3 orang
mahasiswa.

Setelah diperbaiki, peneliti meminta kembali 3 orang mahasiswa untuk
memberikan komentar terhadap modul

Jika modul dianggap sudah baik oleh 3 orang mahasiswa, selanjutnya 3 orang
mahasiswa diminta untuk mengisi angket uji kepraktisan modul. Namun jika
modul masih memiliki masukan dari mahasiswa, maka peneliti harus

merevisi modul kembali.
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Hasil akhir dari expert appraisal dan developmental testing | adalah
prototype 2. Selanjutnya prototype 2 yang dihasilkan siap untuk diujicobakan
kepada sembilan orang mahasiswa.

b. Developmental testing Il (Uji Coba Produk I1)

Uji coba produk Il diujikan kepada sembilan orang mahasiswa semester
empat pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya (yang mewakili kelompok
rendah, sedang dan tinggi). Sembilan orang mahasiswa tersebut berinisial JF,
ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA. Prosedur yang digunakan yaitu:

e Kesembilan mahasiswa diberikan modul dan angket penilaian kepraktisan
modul

e Kesembilan mahasiswa diminta untuk membaca dan memahami isi dari
modul yang sudah diberikan.

e Setelah membaca isi modul, kesembilan mahasiswa diminta untuk
memberikan penilaian terhadap modul dengan mengisi angket kepraktisan
modul yang sudah diberikan

e Saran dan komentar secara umum dari setiap mahasiswa dapat ditulis pada
kolom komentar/saran yang ada pada bagian akhir angket kepraktisan.

Hasil akhir dari tahap ini adalah Prototype 3 yaitu modul yang valid dan
praktis. Selanjutnya modul ini siap untuk di uji efektivitas nya. Namun uji
efektivitas dari modul tidak dilakukan oleh peneliti karena tujuan dari penelitian
ini adalah menghasilkan modul yang valid dan praktis.

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini dilakukan pengemasan modul yang telah dikembangkan dan
disebarkan kepada perguruan tinggi. Namun karena keterbatasan yang dimiliki,
tahap ini baru dapat dilakukan hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan

penelitian.
3.5  Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian pengembangan 4D dapat dilihat pada Gambar 2

berikut.
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Define (Pendefinisian)
-Analisis Kurikulum
-Analisis Karateristik Peserta Didik
-Analisis Materi

-Merumuskan Tujuan

Design (Perancangan)

-Penyusunan Tes Self Evaluation ﬁ@
-Pemilihan Media

v

Prototype 1

-Pemilihan Format

A

-Rancangan Produk l

Develop (Pengembangan)

valid Y| Expert appraisal
: s
Tidak 5
| —
Prototype 2 |<+— | Revisi
; v
Tlda.k :> Developmental
Praktis testing 1
v
Developmental Tidak —» @
testing 2 <: Praktis

l

Disseminate (Penyebaran)

-Penyebaran modul yang valid dan
praktis di Fkip Unsri

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian Pengembangan 4D
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3.6  Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Angket

Angket diberikan pada tahap define yaitu kepada 30 orang mahasiswa
pendidikan kimia angkatan 2015 yang sudah pernah mengambil mata kuliah
ikatan kimia. Tujuan dari penyebaran angket ini yaitu untuk mengetahui
karateristik mahasiswa mengenai perlu tidaknya pengembangan bahan ajar baru
sesuai dengan perubahan kurikulum. Angket yang diberikan bisa dilihat pada
Lampira 1.

Angket selanjutnya juga diberikan pada tahap expert appraisal dan
developmental testing. Angket pada tahap ini dibuat dalam bentuk skala Likert.
Skala Likert yang digunakan ditulis dalam bentuk checklist dengan empat kategori
jawaban yaitu sangat tidak baik (1), tidak baik (2), baik (3), dan sangat baik (4)
(Sugiyono, 2014). Angket yang diberikan pada tahap expert appraisal dapat dlihat
pada lampiran 2 dan angket yang diberikan pada tahap development testing dapat
dilihat pada Lampiran 3. Tujuan dari penyebaran angket ini yaitu untuk
mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul. Data yang diperoleh dari angket
yaitu berupa data yang bersifat kuantitatif (angka).

3.6.2 Walk Through

Pengumpulan data dengan cara walk through dilaksanakan pada tahap
expert appraisal dan developmental testing I. Data yang diperoleh berupa saran
dan komentar dari ahli dan tiga orang mahasiswa sebagai masukan untuk
perbaikan modul. Data yang diperoleh bersifat kualitatif.

3.7  Teknik Analisa Data
3.7.1 Analisa Deskriptif Kualitatif

Pada tahap expert appraisal dilakukan uji validasi modul oleh para ahli
dengan tujuan untuk mengetahui kesahan/kevalidan modul. Hasil data angka yang
diperoleh dari angket selanjtnya dihitung dengan menggunakan rumus yang
diusulkan oleh Aiken (1980).

Rumus:
xS

Ve
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S=r-1lo
(Aiken, 1980)

Keterangan:
lo = angka penilaian kelayakan yang rendah (misalnya 1)
¢ = angka penilaian kelayakan tinggi (misalnya 4)
r = angka yang diberikan oleh penilai
Hasil nilai V’Aiken diinterpretasikan ke dalam kriteria interpretasi skor
angket seperti pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4 Kriteria Interpretasi Skor Angket

No. Rentang Nilai Koefisien Aiken’s Kriteria Penilaian
1 0,68 - 1,00 Tinggi
2 0,34 -0,67 Sedang
3 0,00 - 0,33 Rendah

(Aiken, 1980)
3.7.2 Analisa Statistik Inferensial
3.7.2.1 Analisa Data Kesepakatan/Kesahan
Data angka yang diperoleh pada tahap expert appraisal selanjutnya di uji
statistik inferensial secara Kappa menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk
mengetahui  kesepakatan/kesahan dari modul yang sudah dikembangkan.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan valid
dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05

Ha : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan tidak
valid dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05

Dengan kriteria pengujian:
e Terima Hy dan tolak Ha, jika signifikan Hp < 0,05
e Tolak Hy dan terima Ha, jika signifikan Ho > 0,05
Nilai koefisien Kappa yang diperoleh dari perhitungan SPSS 16
selanjutnya dilihat interpretasi nilai Kappa menurut Altman pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5 Interpretasi nilai Kappa menurut Altman 1991

No. Rentang Nilai Kappa Kekuatan Kesepakatan
1 <0,20 Buruk
2 0,21-0,40 Kurang dari sedang
3 0,41-0,60 Sedang
4 0,61-0,80 Baik
5 0,81-1,00 Sangat baik

(Altman, 1991)
3.7.2.2 Analisa data Reliabilitas/Kebolehpercayaan/Kepraktisan
Alpha (a) Cronbach merupakan koefisien konsistensi internal yang paling
sering digunakan untuk analisis reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan (Murti,
2011). Pada tahap developmental testing, data angka yang telah diperoleh
kemudian dihitung nilai cronbach’s alpha dengan menggunakan SPSS 16.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan dapat
diterima jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6

Ha : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan ditolak
jika nilai cronbach’s alpha lebih kecil dari 0,6

Dengan kriteria pengujian:
e Terima Hy dan tolak Ha, jika nilai a> 0,6
e Tolak Hp dan terima Ha, jika nilai a < 0,6
Nilai cronbach’s alpha diinterpretasikan berdasarkan Kriteria koefisien
Cronbach’s Alpha pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6 Kriteria Koefisien Cronbach’s Alpha

No Rentang nilai Cronbach’s Alpha Kriteria Penilaian
1 <0,20 Sangat Rendah

2 0,21 -0,40 Rendah

3 0,41 -0,60 Sedang

4 0,61-0,80 Tinggi

5 0,81-1,00 Sangat Tinggi

(Hair, dkk., 2014)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Define (Pendefinisian)
a. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan oleh mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri
angkatan 2014 sampai 2016 adalah kurikulum 2014 revisi, sedangkan kurikulum
yang digunakan olen mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri angkatan 2017
sampai sekarang 2018 adalah kurikulum 2017 revisi. Kurikulum 2017 revisi yang
digunakan pada program studi pendidikan kimia sudah berdasarkan KKNI dan
mengacu pada SN-PT.
b. Analisis Karateristik Peserta Didik

Analisis karateristik peserta didik dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada 30 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri angkatan 2015, yaitu
mahasiswa yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan kimia sebelumnya.
Hasil angket mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Hasil Angket Mahasiswa

Jumlah

No. Pernyataan Mahasiswa Persentase
Ya Tidak Ya Tidak

1 Mata kuliah ikatan kimia merupakan mata 20 10 67%  33%
kuliah yang sulit dipahami

2  Saya menyukai mata kuliah ikatan kimia 24 6 80%  20%

3 Kegiatan pembelajaran mata kuliah ikatan 17 13 5%  43%
kimia yang telah dilakukan menyenangkan

4 Bahan ajar yang sudah ada membuat saya 9 21 30% 70%
memahami konsep materi

5 Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran 7 23 23%  77%
dengan sumber belajar yang ada

6 Dosen saya aktif dalam kegiatan 30 0 100% 0%
pembelajaran

7 Buku cetak adalah satu-satunya bahan ajar 21 9 70%  30%
yang digunakan dalam belajar

8 Saya membutuhkan bahan ajar yang lebih 28 2 93% 7%

menarik dari segi tulisan, warna, kreativitas,
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serta mudah dipahami

9 Saya membutuhkan bahan ajar selain buku 25 5 83% 17%
cetak
10 Bahan ajar yang digunakan belum tersedia 26 4 87% 13%

pemberian masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (kontekstual)

11 Model pembelajaran yang digunakan sesuai 11 19 3%  63%
dengan kurikulum berdasarkan KKNI dan
SN Dikti seperti PBL, PjBL, Discovery
Learning

12 Setujukah anda jika bahan ajar yang 30 0 100% 0%
digunakan dalam proses pembelajaran
adalah bahan ajar berbasis PBL

13 Saya pernah mendengar tentang model 30 0 100% 0%
pembelajaran PBL

Berdasarkan hasil angket mahasiswa pada table 7 diatas yaitu sebanyak
80% menyukai mata kuliah ikatan kimia, 100% mahasiswa menyatakan dosen
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, 83% mahasiswa membutuhkan bahan
ajar selain buku cetak, 87% mahasiswa menyatakan bahan ajar yang digunakan
belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(kontekstual) dan 100% mahasiswa menyatakan setuju jika bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar berbasis PBL.

Kesimpulan dari analisa hasil angket mahasiswa diatas adalah diperlukan
pengembangan bahan ajar baru berupa modul untuk mendukung agar mahasiswa
dapat memahami konsep materi sehingga aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Modul yang dikembangkan diharapkan terdapat pemberian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual) sebagai alternatif untuk
membantu kegiatan pembelajaran di kelas.
c. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan melihat materi-materi yang dipelajari
dalam mata kuliah ikatan kimia. Contohnya adalah materi struktur molekul, dalam
meramalkan struktur molekul ada 3 teori yang digunakan, yaitu struktur molekul
berdasarkan Domain Elektron, Struktur Lewis dan VSEPR. Adapun materi yang
diambil oleh peneliti adalah Struktur Molekul Berdasarkan Teori VSEPR.
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d. Merumuskan Tujuan
Adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah belajar
menggunakan modul ini yaitu:

1. Menuliskan atom-atom penyusun suatu molekul
Menentukan atom pusat dari suatu molekul
Menuliskan konfigurasi elektron
Menentukan elektron valensi atom pusat
Membedakan PEI dan PEB
Menghitung XPE
Mengetahui kekuatan tolakan antara PEB dan PEI
Menggambarkan struktur awal molekul

© 0 N o g b~ WD

Meramalkan bentuk struktur molekul dengan melihat PEI dan PEB

4.1.2 Design (Perancangan)
a. criterion referenced test (Penyusunan tes)

Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul yang terdiri dari
satu kegiatan belajar. Bagian akhir dari kegitan belajar mempunyai soal tes, yaitu
sebagai berikut:

1. Tentukan atom pusat, konfigurasi elektron dan elektron valensi dari

senyawa berikut:

a. BeCl, b. SO, c. CCly d. PCls
2. Tentukan PEI dan PEB dari molekul-molekul berikut ini:
a. CO, c. SeFy e. NF;
b. XeF; d. IFs
3. Dengan menggunakan teori VSEPR, ramalkan struktur molekul berikut!
a. BF3 b. SF4

b. media selection (Pemilihan media)

Media yang digunakan dalam mempelajari materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR adalah bahan ajar berupa modul yang
pengembangannya mengikuti aturan pembuatan modul. Alasan dipilihnya media

berupa modul yaitu agar mahasiswa dapat belajar mandiri dan dengan mudah
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menganalisis, mencari informasi, memecahkan masalah, serta menyimpulkan
materi yang dipelajari yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar.
c. format selection (Pemilihan format)

Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar berupa modul ini
menggikuti langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL).
d. initial design (Rancangan awal)

Rancangan awal merupakan rancangan draft pertama (draft 1) yang masih
berupa prototype I. Rancangan awal modul dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8 Rancangan Awal Modul

No. Sintak Model PBL Rancangan Awal Modul
1  Orientasi peserta didik N Eaeee——
pada masalah (&

e

1. Dyduklshdslamkeempokom vane. dari 5-6 osane!
2. Sstelahmembaca wacana dibavzhini bagilah tusas vane
uztik menigwab mmusan masalsh vane ada!

Gambas.2, Gas LPG 3 Ke
Sumbsr: www google.com

2. Mengorganisasikan
Peserta didik untuk 3, Mengoreanisasi Peserta Didik untuk Belajar

belajar f

Setiap angeota kalompok diherueka barpartisipasi dan
Delrera s dalam menvar jawahan deri maselsh veng ads.

menyispkan jawshannya masing-masing!
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3. Membimbing

individu/Kelompok

Semyews, yang terdapst delem
minyaktenshdan | PGadalah

=)

Tubiskm javaben dar messlch distas pada
embar dibareh inl
4.  Menyajikan hasil P ————
diskusi
Setelah membaca wacane berdiskusi forme si, satiap kel omp ok busfiah
laporan hasil diskusi nada kolom dibavah ini. Kemudian parsentasikan didepan kelas!
1. Aps lasan dilakul komvarsi bahan hakar untuk memassk dari
minyak tsnah ks LPG?
2. Apa saia senvewe panynzyn minvek tansh den LPGY
5. Evaluasi Evaluasi

Bandingkanlh jawaban kelompok Ands danean Relompok Lin dan mintaldah kepeds
desen dnda wk membechen panisem vaug et Tuliskm Javchen belomuch b den
pejclasan yaug diberikan olch dosen!

Jawahan lielmklain Jawaban Benar dari Dosen

Modul yang dikembangkan adalah Modul berbasis Problem Based
Learning. Artinya rancangan awal modul pada table 8 diatas mengikuti sintak atau
langkah-langkah dari model Problem Based Learning.

Pada tahap design sebelum lanjut ke tahap develop, modul yang sudah
dikembangkan selanjutnya di evaluasi sendiri (self evaluation), dengan teman

sejawat dan meminta saran kepada dosen pembimbing sehingga menghasilkan
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prototype 1. Hasil dari evaluasi mandiri, teman sejawat dan dosen pembimbing
disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9 Hasil Evaluasi Mandiri, Teman Sejawat dan Dosen Pembimbing

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 LECAVIILDY BCUIVINEY, O
STRWICTWE MOLERWL N
BERDASRARIAN TEGR] USEPR

Bcamams seosLM ASKD LeARNENE
Userun seaseassswa s unesas

- Cari gambar untuk cover yang
mencerminkan PBL

2. - Kelompok belajar dibentuk - Kelompok belajar dibentuk sebelum
pada saat pengorganisasian kegiatan kembelajaran berlangsung
peserta didik

Pada tahap ini menghasilkan modul berupa prototype | yang siap
dilanjutkan ke tahap expert appraisal dan developmental testing dengan tujuan

untuk melihat kevalidan dan kepraktisan modul.

4.1.3 Develop (Pengembangan)

Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli (validasi), dan ujicoba
produk.

a. Expert appraisal (Penilaian para ahli)

Kegiatan pada tahap expert appraisal merupakan uji validasi terhadap
prototype | yang telah dihasilkan pada tahap desain dan telah melalui tahap self
evaluation. Pada tahap ini melibatkan 2 ahli materi, 2 ahli desain, dan 2 ahli
bahasa.

1. Validasi Materi
Validator materi adalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan kimia

yang berinisial MEH dan EN. Pertama, validator memberikan komentar dan saran
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sebagai bahan perbaikan modul yang dikembangkan. Komentar dan saran dari
validator materi dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10 Komentar dan Saran dari VValidator Materi

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi

1 Pada indikator pembelajaran tidak
boleh ada kata “dan”
- Menuliskan konfigurasi elektron - Menuliskan konfigurasi elekron
dan menentukan elektron valensi - Menentukan elektron valensi atom
atom pusat pusat

2  Tambahkan learning  outcomes Sudah ditambahkan sesuai saran
“pengetahuan” ke dalam bahan ajar

3 Materi pembelajaran dibagi dua dan Sudah di perbaiki sesuai saran
di masukkan dalam langkah PBL

4 Pada halaman 12 konfigurasi
elektron di jabarkan

lwr | KoofigurasiElektron | - Elekiron valensi

Be ] ] ]
N ]S j x| ’ ;

Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang
diberikan oleh validator materi dihitung dengan menggunakan rumus ‘Aiken.
Hasil validasi materi menggunakan Aiken dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11 Hasil Validasi Materi Menggunakan ‘Aiken

Ahli  Deskriptor R S xS Nilai (V’Aiken) Kategori
1 8 25 17 L
5 8 7 19 36 0,75 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif
kualitatif nilai V’Aiken dari validator materi yaitu 0,75 dengan kategori ‘Aiken
tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan Aiken dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator materi dihitung
dengan menggunakan SPSS 16, tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan
modul. Hasil validasi materi menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 12
berikut.
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Tabel 12 Hasil VValidasi Materi Menggunakan Kappa

Case Processing Summary

Cases
Yalid Missing Total
[+ Fercent I Percent Percent
hateri1 * Materi2 g 100.0% ] 0% a 100.0%
Materi1 * Materi2 Crosstabulation
izount
Materi
2 3 4 Total
Materil 2 1 0 i 1
2 1] 3 2 ]
4 1] i 2 2
Total 1 3 4 e
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Yalle Error Approg. T® | Approx. Sig.
Measure of Agreement  Kappa 00 235 2475 013
M oofWalid Cases g

a. Mot assuming the null hypothesis.

h. Using the asymptotic standard errar assuming the null kypothesis.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui

bahwa secara analisa statistik

inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang

dikembangkan adalah valid/sah (H, diterima dan Ha ditolak) dengan nilai

kesepakatan 60% dengan kategori Kappa sedang.

2. Validasi Desain

Validator desain adalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan fisika

dan pendidikan matematika, yang berinisial S dan

Pertama,

validator

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul yang dikembangkan.

Komentar dan saran dari validator desain dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.
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Tabel 13 Komentar dan Saran dari VValidator Desain

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 - -
e

- Warna cover kurang harmonis

- Font tidak seimbang

- Tata letak judul pakai rata atas-bawah

- Judul terlalu rapat margin Kiri

- Logo unsri terlalu rapat margin atas dan

kanan

- Proposi gambar kurang besar

BahanAjar Berbasis Problem Based Learning Bahan Ajer Berhasis Problam Based Leaming

- Gambar ristek dikti cari yang tidak ada
garis

- Logo unsri dan ristek dikti rapat margin
atas dan kanan

- Gambar contoh molekul diperkecil

- Spasi dirapikan

- Margin atas dan bawah harus sama
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) L T

- Halaman 2 di hilangkan

3

|

B A Bl i B Ly

- Halaman 6 di hilangkan

MATERI i !
I MATERI
——
A, Rumus Kimia
—_—

Rumus kimia merupakan salzh satn cir khas senyawa kimia. Rumus kinua suztu
senyawa menyatakan lambang dan jumlah wnsur yang menvusun suafu senyawa tanpa
menyebut senyawa tersebut termasnk senyawz onik atau kovalen, Rumus kimfa sendiri
tezbag menjad rumus empirs dan rumus molekul,

perbesar
- Gunakan warna yang lebih soft untuk

sub judul
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6 Catata atan rangkap dua alau ranekap tiga dihiung sam pasang electron fatan Cataran +ikatan rangkap dua atan rangkap tiza dihitung sat pasang elekiron ikatan
Bennik-bentuk molekul sesuai dengan tipe melekl | Bentuk-Bentuk Molekul Sesuaidengan Tipe Molekul
Bilangan | PEI | PEB|  Rumus Bentuk Contoh
Koordinasi Suaty molekul dengan ikatan-ikatan tungeal dapat dinyatakan dengan rumus umum
2 20| A Linear gg{i AX.E. (A=atom pusat . E-PEB, tertentu. atau
)"‘) Hgl,, banyaknya PEL n= banyaknya PEB) memiliki bentuk-bentuk tertentu. Berikut ini adalah tabel
cdcr,
Be_H;’ bentuk-bentuk molekul sesuai dengan tipe melekul vaitu:
[Ag(CN)] Tabel 4 Bentuk:Bentuk Molekul
AXy Segitiga BF;, Cl;,
5 o planar  atan 5 Gals,
trigonal D | In(CH:3 Bilangan
3 planar ¥ PEI|PEB| Rumus Bentuk Contoh
2] L [AXE Humf V SaCl, Koordinasi
®) | SuBr, Suly
HeClL.
2 2 0 AXy Linear ‘)"_) };Ig;;z
cdCl,

- Tabel kurang menarik, tabel jangan di
dalam kotak

- Ukuran baris dan kolom pada tabel buat
seragam

Gambar 1. Minyak Tanah
Sumber: www.google.com

Gambar 2. Gas LPG 3 Kg
Sumber: www.google.com

Gambar 1. Minyak Tanah
Sumber: www.google.com

Gambar 2. Gas LPG 3Kg
Sumber: www.google.com

i PEMERINTAH RI pada awal tahun 2007 meluncurkan kebijakan konversi minyak

tanah ke gas LPG (Liguid Petroleum Gas). Meskipun banyak pro dan kontra karena terkesan
| terburu-buru, kebijakan pemerintah_tersebut tetap_ dijalankan. Dari berbagai perspektif.
| kebijakan pmenmah ini sangat logis. mengingat harga minyak mentah intemasional

- Beri spasi antara gambar dan tabel

- Antara gambar dan tabel wacana
berbeda halaman

wacana
8
_“E;am 2
-lm‘.-mi $g
.!'I:: i D
£
- jioi] fempan
»..B-n a]-:'ap{'.-n{'-!{!ll rﬁ{ -‘l_~ 2
§ en_Surf 316 20 o1 r—!ﬁ{llﬂ n E
RSE TR e TF T : =
2 ’:sz:j‘:i 3hi, 81 [r @
£ i’ . i {es]it spigl O
E QL] -Lsnﬂh-;,,’hf 3 i £ -
2 -L_xqai.cl’,!li :g 7 § g
g fafaledilan e f, 1' I & g
aliil's}i.ﬂi[‘ um o ;
HSTLP TSI LT fan is 3 &
5 SEOCI e xt.,a]; *m Ll E E
[ . b3 O -llﬁ —
~-aa]|ﬂxal-alxﬂl-ahl l“ u ™
@{al {m {-)-{nja{an{en- 4
;-ﬁ

- Tabel periodik ganti dengan yang lebih
jelas

Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang
diberikan oleh validator desain dihitung dengan menggunakan rumus °‘Aiken.

Hasil valisasi desain menggunakan ‘Aiken dapat dilihat pada Tabel 14 berikut.

41



Universitas Sriwijaya

Tabel 14 Hasil Validasi Desain Menggunakan ‘Aiken

Ahli  Deskriptor R S xS Nilai (V’Aiken) Kategori
1 5 18 13 N
5 5 18 1 26 0,87 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif
kualitatif nilai V*‘Aiken dari validator desain yaitu 0,87 dengan kategori ‘Aiken
tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan ‘Aiken dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator desain dihitung
dengan menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan
modul. Hasil validasi desain menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 15
berikut.

Tabel 15 Hasil Validasi Desain Menggunakan Kappa

Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
M Fercent I Percent I Percent
Desain * Degain2 5 100.0% ] 0% 5 100.0%
Desain1 * DesainZ Crosstabulation
count
Desain
3 4 Total
Desainl 3 ) 1]
3
Total ) K]
Symmetric Measures
Asyimp. Std.
Walue Error? Approx. T0 | Approx. Sig.
Measure of Agreement  Kappa 1.000 oon 2236 nzs
M oofvalid Cases g

a. Mot agsuming the null hypothesis.
h. Using the asymptotic standard errar assuming the null hvpothesis.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa secara analisa statistik
inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang
dikembangkan adalah valid/sah (H, diterima dan Ha ditolak) dengan nilai

kesepakatan 100% dengan kategori Kappa sangat baik.
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3. Validasi Bahasa

Validator bahasa dalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan kimia
dan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, yang berinisial ARI dan SI. Pertama,
validator memberikan komentar dan saran sebagai bahan perbaikan modul yang
dikembangkan. Komentar dan saran validator bahasa dapat dilihat pada Tabel 16
berikut.

Tabel 16 Komentar dan Saran Validator Bahasa

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 Ganti sepenggal kata pada kata - Sudah diperbaiki sesuai saran
pengantar

- Perhatikan huruf awal kapital
setiap kata “Ikatan Kimia”

2 - Perhatikan kata yang di sambung
dan tidak disambung
“diingat” “ diingat ”
“ ketingkat “ ke tingkat ”’
“ disekitar “ di sekitar ”’
“ dibawah ” “di bawah ”
3 - Awal nama kota huruf kapital
“jerman ” “Jerman ”
4 - Perhatikan bahasa yang benar
“punya” “ mempunyai ”
“by” “oleh ”

Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang
diberikan oleh validator bahasa dihitung dengan menggunakan rumus ‘Aiken.
Hasil validasi bahasa menggunakan “Aiken dapat dilihat pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17 Hasil Validasi Bahasa Menggunakan ‘Aiken

Ahli  Deskriptor R S xS Nilai (V’Aiken) Kategori
1 5 17 12 N
5 5 17 19 24 0,80 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif
kualitatif nilai V‘Aiken dari validator bahasa yaitu 0,80 dengan kategori ‘Aiken
tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan Aiken dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator bahasa dihitung

dengan menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan
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modul. Hasil validasi bahasa menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 18
berikut.
Tabel 18 Hasil Validasi Bahasa Menggunakan Kappa

Case Processing Summary

Cases
valid mMissing Total
I FParcent I Percent I Percent
Bahasal " Bahasal 5 100.0% I 0% 5 100.0%
Bahasa1 * Bahasa2 Crosstabulation
count
Bahasal
3 4 Total
Bahaszal 3 3 i]
4 a 2
Total 3 2
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Walue Errar Approg, T [ Approx. Sig.
mMeasure of Agreement  Kappa 1.000 oon 2236 025
M ofYalid Cases q

a. Mot assuming the null hypaothesis.
b. Using the asymptotic standard errar assuming the null hypothesis,

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa statistic
inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang
dikembangkan adalah valid/sah (H, diterima dan Ha ditolak) dengan nilai
kesepakatan 100% dengan kategori Kappa sangat baik.

Berdasarkan penilaian yang sudah diberikan oleh validaor serta dihitung
dengan menggunakan rumus ‘Aiken dan SPSS 16 maka dapat disimpulkan bahwa
modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan
teori VSEPR yang dikembangkan adalah valid dan layak untuk uji coba ke tahap
selanjutnya dan dapat diterima kesahannya menurut Kappa.

b. Developmental testing (Uji coba produk)

Produk yang dihasilkan pada tahap expert appraisal adalah prototype 1
yang sudah di validasi oleh ahli. Tahap uji coba produk melibatkan 3 orang
mahasiswa dan 9 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri semester 4 kelas

Inderalaya.
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1. Developmental testing 1 (Uji coba produk 1)

Uji coba produk | diujikan kepada tiga orang mahasiswa semester empat
pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya. Tiga orang mahasiswa tersebut
berinisial MY, SW, dan FWU. Pada tahap ini dilakukan walk through dengan
mahasiswa. Hasil dari walk through berupa saran dan komentar yang dapat dilihat
pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19 Komentar dan Saran Uji Produk 1

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi

1. - Pada tahap evaluasi ada kata - Kata “mintaklah” sudah dirubah
“mintaklah” menjadi kata “meminta”

2. - Ada beberapa kata yang masih - Sudah diperbaiki sesuai saran yang

typo dan tanda baca yang tidak diberikan
sesuai degan aturannya

“diatas” “di atas”
3. Ada kunci jawaban yang kurang Sudah diperbaiki
tepat
4. Isi wacana jangan terlalu singkat Isi wacana sudah ditambahkan sesuai
saran

Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh 3 orang mahasiswa.
Nilai yang diberikan oleh 3 orang mahasiswa dihitung dengan menggunakan
SPSS 16 tujuannya untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan
modul dengan melihat nilai dari crombach’s alpha yang dihitung dengan
menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan cronbach’s alpha dapat dilihat pada
Tabel 20 berikut.
Tabel 20 Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha

Case Processing Summary

] %
Cases  Walid 10 100.0
Excluded? n a
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of lterms

A06 3
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Nilai Cronbach’s (o) yang didapat dari perhitungan SPSS 16 adalah 0,61.
Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan nilai
kebolehpercayaan 61% dengan kategori tinggi. Modul siap untuk di ujicoba ke

tahap selanjutnya yaitu ujicoba dengan 9 orang mahasiswa.

2. Developmental testing 2 (Uji coba produk 2)

Uji coba produk Il diujikan kepada sembilan orang mahasiswa semester
empat pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya. 9 orang mahasiswa terdiri
dari 2 mahasiswa berkemampuan tinggi, 5 mahasiswa berkemampuan sedang, dan
2 mahasiswa berkemampuan rendah. Sembilan orang mahasiswa berinisial JF,
ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA. Kemampuan mahasiswa tinggi,
sedang, dan rendah dilihat dari nilai IPK. Tahap uji coba produk ini dilakukan
untuk mengetahui penilaian mahasiswa terhadap kepraktisan modul dengan cara
mengisi angket kepraktisan. Sembilan mahasiswa diberi waktu untuk membaca
modul kemudian mengisi nilai pada angket kepraktisan yang sudah dibagikan oleh
peneliti.

Hasil penilaian mahasiswa terhadap kepraktisan modul yang telah
dikembangkan selanjutnya dihitung dengan menggunakan SPSS 16 tujuannya
untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul dengan melihat
nilai dari cronbach’s alpha yang dihitung dengan menggunakan SPSS 16. Hasil
perhiungan cronbach’s alpha dapat dilihat pada Tabel 21 berikut.

Tabel 21 Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid 10 100.0
Excluded? 1] 0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of lterms

F43 ]
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Nilai Cronbach’s (o) yang didapat dari perhitungan SPSS 16 adalah 0,64.
Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan nilai

kebolehpercayaan 64% dengan kategori tinggi.

4.1.4 Disseminate (Penyebaran)

Penyebaran modul yang sudah dikembangkan dilakukan pada satu
perguruan tinggi yaitu pada pendidikan kimia Fkip Unsri. Penyebaran dilakukan
pada saat validasi kepada 6 orang ahli dan penilaian kepraktisan kepada 12 orang
mahasiswa. Hal ini disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki sehingga baru
dapat dilakukan hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan penelitian.

4.2  Pembahasan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan bahan ajar
berupa modul. Tujuan dari penelitian pengambangan adalah untuk menghasilkan
modul yang memiliki kriteria valid dan praktis. Tahapan-tahapan pengembangan
modul menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran).

Define (Pendefinisian)

Tahap pertama adalah define (pendefinisian). Pada tahap ini terdiri dari
empat analisa, yaitu analisa kurikulum, analisa karateristik peserta didik, analisa
materi dan merumuskan tujuan. Hasil analisa kurikulum yaitu terjadinya
perubahan kurikulum pada program studi pendidikan kimia Fkip Unsri dari
kurikulum 2014 revisi menjadi kurikulum 2017 revisi. Hal ini membuat terjadinya
perubahan mata kuliah yang wajib di ambil tiap semesternya. Contohnya adalah
mata kuliah ikatan kimia. Ikatan kimia adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa
pendidikan kimia Fkip Unsri. Pada mahasiswa angkatan tahun 2014, 2015 dan
2016, mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil pada semsester 5, namun karena
sudah terjadi perubahan kurikulum, mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil oleh
mahasiswa angkatan 2017 pada semester 3. Tujuan perubahan kurikulum yang

dilakukan oleh setiap perguruan tinggi adalah untuk mencapai mutu pendidikan
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yang lebih baik berdasarkan KKNI dan SN-PT. Selain itu, berdasarkan analisa
kurikulum pada universitas lain yaitu Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
pada program studi pendidikan kimia dengan melihat buku pedoman
akademiknya, kurikulum universitas tersebut juga sudah berbasis KKNI dan SN-
PT.

Analisa karateristik peserta didik dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada 30 orang mahasiswa yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan
kimia. Hasinya yaitu sebanyak 67% menyatakan mata kuliah ikatan kimia
merupakan mata kuliah yang sulit dipahami, 77% menyatakan mereka tidak aktif
dalam kegiatan pembelajaran dengan sumber belajar yang ada, 87% menyatakan
bahan ajar yang digunakan belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, dan 90% menyatakan membutuhkan bahan ajar
selain buku cetak. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisan angket, maka
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar lain selain buku
cetak yang sudah dimiliki mahasiswa karena bahan ajar yang digunakan belum
tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga perlu dikembangkannya bahan ajar baru untuk membantu dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk
masalah yang diketahui berdasarkan penyebaran angket pra penelitian di atas
adalah membuat bahan ajar baru berupa modul yang isi dari modul berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari agar mahasiswa bisa aktif dalam kegiatan belajar
dan menyukai mata kuliah ikatan kimia.

Analisa materi dilakukan dengan melihat materi-materi apa saja yang
dipelajari dalam mata kuliah lIkatan Kimia. Contohnya adalah materi struktur
molekul, dalam meramalkan struktur molekul ada 3 teori yang digunakan, yaitu
struktu molekul berdasarkan Domain Elektron, Struktur Lewis, dan VSEPR.
Adapun materi yang diambil oleh peneliti adalah Struktur Molekul Berdasarkan
Teori VSEPR. Berdasarkan analisa tersebut, peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa modul berbasis Problem Based Learning. Materi yang dipilih adalah
struktur molekul berdasarkan teori VSEPR.
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Setelah mengetahui materi yang akan dikembangkan menjadi modul,
selanjutnya peneliti menyusun tujuan pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran
setelah mempelajari modul materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR
adalah menuliskan atom-atom penyusun suatu molekul, menentukan atom pusat
dari suatu molekul, menuliskan konfigurasi elektron, menentukan elektron valensi
atom pusat, membedakan PEI dan PEB, menghitung XPE, mengetahui kekuatan
tolakan antara PEB dan PEI, menggambarkan struktur awal molekul,
menggambarkan struktur awal molekul, dan meramalkan bentuk molekul dengan
melihat PEI dan PEB.

Design (Perancangan)

Tahap kedua adalah design (perancangan). Pada tahap ini modul mulai di
desain mengikuti aturan teknik penyusunan modul staf UNY mengenai cakupan
yang harus terdapat dalam modul (Rahdiyanta, 2016). Pada tahap perancangan,
hal pertama yang dilakukan peneliti adalah menyusun tes (soal-soal). Modul yang
dikembangkan oleh peneliti terdapat satu kegiatan belajar dan pada bagian akhir
kegiatan belajar tersebut terdapat tes. Tes yang telah disusun oleh peneliti yaitu
ada tiga soal. Soal-soal bisa dilihat pada halaman 33. Selanjutnya, modul yang
dikembangkan berbasis model Problem Based Learning (PBL) artinya tahap-
tahapan modul mengikuti langkah-langkah model PBL. Langkah-Langkah model
PBL vyaitu orientasi peserta didik pada masalah, pengorganisasian peserta didik,
mencari informasi (mengumpulkan data), menyajikan hasil diskusi, dan evaluasi.
Pada kegiatan belajar menggunakan modul yang dibahas yaitu mengenai
senyawa-senyawa Kkimia, rumus kimianya, atom pusat, konfigurasi elektron,
elektron valensi, PEI, PEB, XPE, menggambarkan struktur awal molekul, bentuk
struktur molekul dan teori VSEPR.

Kegiatan belajar pada modul terdapat langkah-langkah model PBL.
Pertama, orientasi peserta didik pada masalah, tahap ini peserta didik diminta
untuk duduk berkelompok. Tahap ini juga berisi tampilan gambar dan wacana
yang berisi keterangan tentang gambar, serta rumusan masalah berdasarkan
gambar. Gambar dan wacana yang ditampilkan pada tahap ini berkaitan dengan

materi yang akan dipelajari. Kedua, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
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tahap ini berfungsi untuk merangsang mahasiswa agar berpartisipasi dan bekerja
sama dalam mencari jawaban dari masalah yang ada. Ketiga, membimbing
pengalaman individu/ kelompok, pada tahap ini mahasiswa mencari informasi
dari sumber seperti buku atau internet dan berdiskusi dengan tujuan untuk
mengumpulkan data agar bisa menjawab rumusan masalah yang ada. Keempat,
menyajikan hasil diskusi, pada tahap ini setelah berdiskusi dan mengumpulkan
data untuk menjawab rumusan masalah, mahasiswa diminta untuk menuliskan
hasil diskusi pada kolom yang sudah disiapkan pada tahap ini. Kelima evaluasi,
pada tahap ini mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi dan menuliskan hasil
diskusi dari kelompok lain yang berbeda dengan hasil diskusi kelompoknya. Pada
tahap ini mahasiswa juga menuliskan jawaban yang benar yang disampaikan oleh
dosen.

Pada tahap design menghasilkan modul yaitu prototype 1. Namun sebelum
masuk ke tahap selanjutnya, modul yang dihasilkan di evaluasi madiri (self
evaluation), evaluasi bersama teman sejawat, dan evaluasi bersama dosen
pembimbing. Hasilnya berupa saran dan komentar yaitu pada cover modul
masukkan gambar yang mencerminkan model PBL dan berkaitan dengan materi,
dan kelompok belajar dibentuk sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung
bukan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar. Peneliti memperbaiki modul
sesuai dengan saran dan komentar yang ada. Selanjutnya modul yang sudah
direvisi berupa prototype | siap untuk di validasi dan di lihat kepraktisan dari

modul.

Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga adalah develop (pengembangan). Pada tahap ini dibagi
menjadi dua yaitu expert appraisal (penilaian ahli) dan developmental testing (uji
coba produk). Modul berupa prototype | yang sudah melalui tahap self evaluation
selanjutnya diberikan kepada ahli dengan tujuan untuk memberikan nilai terhadap
kevalidan modul. Penilaian kevalidan pada expert appraisal melibatkan dua ahli
materi yaitu EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu S dan | dan 2 ahli bahasa yaitu ARI
dan SI.
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Standar yang digunakan sebagai acuan untuk validasi modul adalah
modifikasi standar penilaian buku teks dari BNSP tahun 2014 dan modifikasi
instrumen penilaian pendidikan profesi guru (PPG). BNSP dan instrumen
penilaian PPG telah menyiapkan deskripsi pada tiap butir penilaian dengan tujuan
sebagai acuan dalam menilai kualitas dari modul. Kualitas modul yang telah
dikembangkan oleh peneliti dilihat dari segi materi, desain dan bahasa yang
digunakan.

Penilaian materi modul berbasis model problem based learning ditinjau
dari kesesuaian materi dalam modul, kelengkapan pendukung penyajian materi,
kesesuaian materi dalam modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan
kesesuaian dengan model problem based learning. Hasil dari walkthrough dengan
ahli materi yaitu perlu diperbaiki indikator dalam modul, karena pada prinsipnya
indikator tidak boleh ada kata “dan”. Selanjutnya, pada contoh menentukan
elektron valensi dari suatu senyawa, sebaiknya dituliskan dulu konfigurasi
elektronnya jangan langsung ditulis “ 2 4” agar mahasiswa yang membaca modul
tidak bingung dalam menentukan elektron valensi. Selain itu, agar tujuan
pembelajaran tercapai, mahasiswa diharapkan untuk membaca tujuan
pembelajaran terlebih dahulu sebelum belajar menggunakan modul. Saran dan
komentar yang diberikan oleh ahli pada tahap walkthrough selanjutnya di revisi
oleh peneliti. Modul yang sudah di revisi mengikuti saran komentar dari ahli
selanjutnya diberikan lagi kepada ahli untuk di cek kembali. Setelah tahap
walktrough selesai, selanjutnya ahli materi memberikan nilai terhadap kevalidan
modul dengan mengisi angket yang sudah disiapkan oleh peneliti. Berdasarkan
angket penilaian kevalidan modul yang sudah diisi oleh ahli materi selanjutnya di
analisa secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data
secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus ‘Aiken. Hasilnya yaitu
diperoleh nilai akhir dari validator materi adalah 0,75 artinya tinggi dalam
kategori ‘Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara
statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan
menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05, artinya
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secara signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai
kesepakatan 60% dengan kategori sedang.

Penilaian desain modul berbasis model problem based learning ditinjau
dari desain cover, kesesuaian huruf yang digunakan, keseimbangan tata letak
(judul, pengarang, dan logo), penyajian gambar dan penyajian tabel. Hasil dari
walkthrough dengan ahli desain yaitu sebaiknya warna cover jangan mencolok,
font yang digunakan seimbang, tata letak judul pakai rata atas-bawah, judul jangan
terlalu rapat margin kiri, logo unsri jangan terlalu rapat margin kanan atas, dan
proposi gambar diperbesar. Selanjutnya untuk font sebaiknya font judul dan sub
judul diperbesar dan gunakan warna lebih soft. Penyajian tabel yang kurang
menarik sebaiknya jangan ada tabel di dalam kotak dan gunakan ukuran yang
seragam. Penyajian gambar sebaiknya diberi spasi antara gambar dan wacana
serta tabel periodik yang dimasukkan ke dalam modul sebaiknya yang lebih jelas
tidak buram. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli pada tahap
walkthrough selanjutnya di revisi oleh peneliti. Modul yang sudah di revisi
mengikuti saran dan komentar dari ahli selanjutnya diberikan lagi kepada ahli
untuk di cek kembali. Setelah tahap walkthrough selesai, selanjutnya ahli desain
memberikan nilai terhadap kevalidan desain modul dengan mengisi angket
penilaian yang sudah peneliti siapkan. Berdasarkan angket penilaian kevalidan
modul yang sudah diisi oleh ahli desain selanjutnya data angka yang diperoleh di
analisa secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data
secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus ‘Aiken. Hasilnya yaitu
diperoleh nilai akhir dari validator desain adalah 0,87 artinya tinggi dalam
kategori ‘Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara
statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan
menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara
signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai kesepakatan
100% dengan kategori sangat baik.

Penilaian bahasa yang digunakan dalam modul berbasis model problem
based learning ditinjau dari kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa Indonesia,

kesesuaian dengan tanda baca, kesederhanaan struktur kalimat, kemampuan
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modul dalam mendorong untuk berfikir kritis dan kemultitafsiran kalimat dalam
modul. Hasil walkthrough dengan ahli bahasa yaitu sebaiknya perhatikan
penulisan huruf awal kapital setiap kata “Ikatan Kimia”, dan sebaiknya perhatikan
kata yang di sambung dan tidak di sambung, contohnya “di ingat” seharusnya
“diingat” dan “disekitar” seharusnya “di sekitar”. Selanjutnya, diperhatikan setiap
nama kota yang seharusnya menggunakan huruf kapital. Saran dan komentar yang
diberikan oleh ahli pada tahap walkthrough selanjutnya di revisi oleh peneliti.
Modul yang sudah di revisi mengikuti saran dan komentar dari ahli selanjutnya
diberikan lagi kepada ahli untuk di cek kembali. Setelah tahap walktrough selesai,
selanjutnya ahli bahasa memberikan nilai terhadap kevalidan bahasa modul
dengan mengisi angket penilaian yang sudah peneliti siapkan. Berdasarkan angket
penilaian kevalidan modul yang sudah di isi oleh ahli bahasa selanjutnya di
analisis secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data
secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus ‘Aiken. Hasilnya yaitu
diperoleh nilai akhir dari validator bahasa adalah 0,80 artinya tinggi dalam
kategori ‘Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara
statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan
menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara
signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai kesepakatan
100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data secara
deskriptif kualitatif dan statistik inferensial diatas maka dapat disimpulkan yaitu
modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan
teori VSEPR yang dikembangkan adalah valid dan layak untuk uji coba ke tahap
selanjutnya dan dapat diterima kesahannya menurut Kappa.

Selanjutnya dilakukan developmental testing | untuk mendapatkan
penilaian kepraktisan modul yang sebelumnya sudah di validasi oleh ahli. Uji
coba produk I dengan melibatkan tiga orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip
Unsri semester empat kelas Inderalaya yang berinisial MY, SW, dan FWU.
Mahasiswa yang dipilih pada tahap ini adalah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan mahasiswa yang dipilih

dilihat dari nilai IPK. Tahap ini menggunakan walkthrough, yaitu tiga orang
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mahasiswa diberikan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya
tiga orang mahasiswa bersama peneliti membaca isi dari modul, melihat ada
tidaknya penulisan yang salah dalam modul, dan bertanya jika ada kata-kata yang
kurang jelas dan sulit dipahami. Pada akhir tahap walkthrough, tiga orang
mahasiswa diminta untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang ada pada angket
kepraktisan (essay). Modul selanjutnya di revisi mengikuti saran dan komentar
dari tiga orang mahasiswa. Setelah tahap walktrough selesai, selanjutnya tiga
orang mahasiswa memberikan nilai terhadap kepraktisan modul dengan mengisi
angket kepraktisan yang sudah peneliti siapkan. Angket kepraktisan yang
diberikan adalah angket kepraktisan yang mengikuti skala Likert. Berdasarkan
angket penilaian kepraktisan modul yang sudah diisi oleh tiga orang mahasiswa
selanjutnya di analisa secara statistik inferensial. Data angka yang diperoleh di
analisa secara statistik inferensial untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/
kepraktisan modul dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha yang dihitung
dengan menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan menggunakan SPSS 16 adalah
0,61. Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan
nilai kebolehpercayaan 61% dengan kategori tinggi. Hasil akhir dari expert
appraisal dan developmental testing | adalah prototype Il yang siap untuk di
ujicoba ke tahap selanjutnya yaitu ujicoba dengan 9 orang mahasiswa.

Prototype Il kemudian di ujicobakan pada tahap developmental testing 1l
yang terdiri dari 9 orang mahasiswa. Sembilan orang mahasiswa terdiri dari 2
mahasiswa kemampuan tinggi, 5 mahasiswa kemampuan sedang, dan 2
mahasiswa kemampuan rendah. Mahasiswa dibagi menjadi 3 kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari 3 orang mahasiswa. Setiap kelompok berdiskusi dengan
melihat, membaca dan memahami modul yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Setelah selesai berdiskusi, setiap mahasiswa diberikan angket kepraktisan untuk
diisi. Pada tahap ini tidak menggunakan walkthrough, tetapi mahasiswa dapat
menuliskan komentar dan saran secara umum pada lembar akhir angket
kepraktisan. Berdasarkan angket penilaian kepraktisan modul yang sudah diisi
oleh sembilan orang mahasiswa selanjutnya di analisis secara statistik inferensial.

Data angka yang diperoleh di analisa secara statistik inferensial untuk melihat
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reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul dengan melihat nilai dari
cronbach’s alpha yang dihitung dengan menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan
menggunakan SPSS 16 adalah 0,64. Artinya secara signifikan modul yang
dikembangkan adalah praktis dengan nilai kebolehpercayaan 64% dengan
kategori tinggi. Modul yang dikembangkan praktis dan layak untuk uji coba ke
tahap selanjutnya. Namun tahap selanjutnya yaitu uji efektifitas modul tidak
peneliti lakukan karena tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul yang
valid dan praktis untuk di pakai. Selain itu, alasan peneliti tidak menguji
efektifitas modul karena waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pada semester genap, sedangkan mata kuliah ikatan kimia dilaksanakan pada
semester ganjil.

Disseminate (Penyebaran)

Tahap terakhir adalah disseminate (penyebaran). Pada tahap ini baru
dilakukan penyebaran pada satu perguruan tinggi yaitu pada program studi
pendidikan kimia Fkip Unsri. Penyebaran dilakukan pada saat validasi kepada 6
orang ahli dan penilaian kepraktisan kepada 12 orang mahasiswa. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki sehingga baru dapat dilakukan
hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan penelitian.

Dari pembahasan di atas, maka didapatkan modul yang valid dan praktis.
Pertama, skor kevalidan/kesahan modul menurut ‘Aiken untuk ahli materi 0,75
(tinggi), ahli desain 0,87 (tinggi) dan ahli bahasa 0,80 (tinggi) dan menurut Kappa
untuk ahli materi 0,60 (sedang), ahli desain 1,00 (sangat baik) dan ahli bahasa
1,00 (sangat baik). Kedua, reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul
dengan melihat nilai chronbach’s alpha dari uji produk | adalah 0,61 (tinggi) dan
uji produk 11 adalah 0,64 (tinggi).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustiani
(2015) bahwa pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis PBL juga
dikategorikan sangat valid, praktis dan efektif. Penelitian serupa juga
dikemukakan oleh Febriana, dkk., (2013) bahwa penelitian pengembangan modul
kimia berbasis PBL dikategorikan sangat valid dengan skor 4,19, dan sangat

praktis dengan persentase 92,5%.
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5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan dilihat dari analisa deskriptif
kualitatif menggunakan rumua ‘Aiken hasilnya untuk ahli materi 0,75
(tinggi), ahli desain 0,87 (tinggi) dan ahli bahasa 0,80 (tinggi) dan dilihat
dari analisa statistik inferensial uji kesahan/kesepakatan menggunakan SPSS
16 dengan skor Kappa untuk ahli materi 0,60 (sedang), ahli desain 1,00
(sangat baik) dan ahli bahasa 1,00 (sangat baik). Hal ini menyatakan modul
berbasis Poblem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori
VSEPR terkategori valid/sah.
Kepraktisan modul berbasis Problem Based Learning materi struktur
molekul berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan dilihat dari analisa
statistik inferensial uji reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan
menggunakan SPSS 16 dengan skor chronbach’s alpha uji produk | adalah
0,61 (tinggi), dan skor chronbach’s alpha uji produk 1l adalah 0,64 (tinggi).
Hal ini menyatakan modul berbasis Poblem Based Learning materi struktur

molekul berdasarkan teori VSEPR terkategori praktis.

Saran

Untuk mahasiswa, disarankan dapat menggunakan modul struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR berbasia problem based learning yang telah
dikembangkan dalam proses pembelajaran

Untuk pendidik, disarankan dapat menggunakan modul struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR berbasia problem based learning yang telah
dikembangkan dalam proses pembelajaran dikelas sebagai alternatif bahan
ajar dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan mataeri
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Bagi fakultas, agar hasil penelitian ini dapat menambah salah satu bahan
ajar baru di lingkungan fakultas
Bagi peneliti lain, disarankan agar dapat mengembangkan modul yang lebih

baik lagi pada materi lain atau pada bidang studi lain
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Lampiran 1 Angket Kebutuhan

ANGKET PRA PENELITIAN PROPOSAL

Nama . Murat Fitrianag
NIM . 06/012§1520059
Prodi : /)end,'(/,kqo Kimiq

Petunjuk pengisian angket:

Berilah jawaban pemyataan beriku

kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat anda!

t dengan memberi tanda centang (\/) pada

Keterangan:
No. Pernyataan Jawaban
YA | TIDAK
1. | Mata kuliah ikatan kimia merupakan mata kuliah yang
+ | sulit dipahami Ll
2. | Saya menyukai mata kuliah ikatan kimia v
3 Kegiatan pembelajaran mata kuliah ikatan kimia yang
telah dilakukan menyenangkan il
4 Bahan ajar yang sudah ada membuat saya memahami 7
konsep materi
S | Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan e
sumber belajar yang ada
6 | Dosen saya aktif dalam kegiatan pembelajaran v
7 | Buku cetak adalah satu-satunya bahan ajar yang .
digunakan dalam belajar
7 | Saya membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik
dari segi tulisan, wama, kreativitas, serta mudah v
dipahami
8 | Saya membutuhkan bahan ajar selain buku cetak v
9 | Bahan ajar yang digunakan belum tersedia pemberian
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari |
(kontekstual)
10 | Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
kurikulum berdasarkan KKNI dan SN Dikti seperti /
PBL, PjBL, Discovery Learning
11 | Setujukah anda jika bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran adalah bahan ajar berbasis PBL v
12 | Saya pernah mendengar tentang model pembelajaran 7
PBL
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Lampiran 2 Angket Validasi
Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator : Maefa Eka Haryani, S.Pd., M.Pd
Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia FKIP UNSRI

Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi
Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur Molekul

Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya secara

kualitatif
Petunjuk + Tulislah saran dan komentar mengenai bahan ajar pada kolom di
bawah ini
No. Saran/Komentar Halaman
b Iiafon Fembelanpmy,  Deansan 4¢/4 9
kafr oy

7. | Learniny aifzomec Q/
3. Moteku( ys beritcatan  [ovaten 7

‘{' Conth dary penea han  elekheon Valemsy
Jat‘jﬂu %BUA{' ‘f')«‘el oy sus ?
@ lonRS vz

& | Makni  Stay, 2 senor dogan Froom
Fesraufan e beli9ary,,

C.| Baumbar Mwbongie~  Seson
MMan  Peugbetrtarm

22
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Inderalaya, Februari 2019
Validator,

Maefa Eka Haryani, S.Pd., M.Pd
NIP. 198505272008122002
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LEMBAR VALIDASI MATERI BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator : Macfa Eka Haryani, S.Pd., M.Pd
Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia FKIP UNSRI

Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi
Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur Molekul
Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya secara
Kuantitatif
Petunjuk $
1. Berikan tanggapan Ibu dengan memberikan tanda ada () atau tidak (X) serta

nilai pada kolom skor yaitu dengan memberi tanda (V), keterangan:

4 = Sangat Baik, jika tcrdapat 4 deskriptor yang muncul

3 = Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul

2 = Tidak Baik, jika terdapat 2 deskriptor yang muncul

| = Sangat Tidak Baik, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul

2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

Ada/ Skor
No | Indikator Deskriptor

Tidak 1 2 3

1. | Kescsuaian Materi yang disajikan dalam
materi dalam | bahan ajar sesuai dengan \/

Bahan Ajar | kompetensi

Materi yang disajikan dalam
bahan ajar sesuai dengan| \—|

indikator pembelajaran

Materi yang disajikan dalam
bahan ajar sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Materi yang disajikan dalam

bahan ajar sesuai dengan
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learning outcomes

Kelengkapan | Terdapat peta konsep mengenai

pendukung keterkaitan antar konsep yang

penyajian dijelaskan dalam materi v

materi Terdapat contoh soal dalam
kegiatan belajar \/ Z’
Terdapat tabel yang berkaitan j
dengan mateni struktur molekul
berdasarkan teori VSEPR \/
Terdapat gambar yang
berkaitan dengan materi \/

Kesesuaian

materi dalam

bahan  ajar

Fakta/kejadian yang disajikan

scsuai dengan konstektual

Senyawa kimia ditulis dengan

v
dengan benar "
perkemba- Materi dalam bahan ajar Lf
ngan  ilmu | mencerminkan peristiwa terkini l/‘
pengetahuan | (up to date)
Gambar yang disajikan sesuai
dengan peristiwa terkini V
Oricntasi Terdapat perintah untuk duduk
masalah berkelompok /
Terdapat gambar yang ) /
kontekstual
Terdapat  wacana  sctclah Z7
gambar \/
Terdapat rumusan masalah l// i
Pengorganisa | Terdapat  perintah  untuk

sian  pescrta
didik untuk

belajar

membaca wacana

N

Memotivasi peserta didik untuk

berdiskusi memecahkan
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masalah  sctelah  membaca

‘wacana

Peserta didik diminta untuk
berpartisipasi dalam

memecahkan masalah

Langkah-langkah kegiatan jelas

Pengalaman
individu/kelo

mpok

Terdapat  perintah  untuk

mencari informasi

Terdapat  perintah  untuk
menuliskan informasi yang di

dapat pada kolom selanjutnya

Terdapat perintah mahasiswa

untuk berdiskusi

Langkat kegiatan jelas

<l

Menyajikan
hasil diskusi

Terdapat  petunjuk  untuk

meyajikan hasil

Terdapat  perintah  untuk

menuliskan hasil diskusi

Terdapat kolom untuk

menuliskan hasil diskusi

Terdapat  perintah  untuk

mempresentasikan hasil diskusi

| S

Evaluasi

Terdapat kolom tempat
menuliskan hasil diskusi dari

kelompok lain

Terdapat kolom tempat

menuliskan jawaban dari dosen

Terdapat  perintah  untuk
mengumpulkan hasil diskusi

Langkah-langkah kegiatan jelas
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Bahan Ajar berbasis Problem Based Learning ini dinyatakan:
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
Layak untuk diujicobakan dengan revisi

3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan

Komentar/Saran/Kritik:
= Permbuatzn S (... Qagr. kakv Biea Mgr}._g\)uatnv a hkz_ﬂ

Indcralaya, Maret 2019
Validator,

Maefa Eka Haryani, S.Pd., M.Pd
NIP. 198505272008122002

67



Desain

LEMBAR VALIDASI PEDAGOGIK/BAHASA BAHAN AJAR BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator : Dra, Sri Indrawati, M.Pd/ ﬂ, D

Jabatan : Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UNSRI
Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan

pedagogik/bahasa Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Bérdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya

secara Kualitatif

Petunjuk

1. Berikan tanggapan Ibu dengan memberikan komentar/saran untuk
memperbaiki bahan ajar

No Indikator Deskriptor Komentar/Saran

1. [ Kesesuaian kalimat | Kalimat yang digunakan £ M%
dengan kaidah dalam bahan ajar sesuai G—«.Q..M l

Bahasa Indonesia | dengan  kaidah Bahasa 2.t
bt~

22

Indonesia yang baik dan y

pettn S

benar (PUEB=Pedoman 9: _— :

Umum  Ejaan Bahasa
Indonesia)

2. | Kesesuaian dengan | Tanda baca yang | Tawt— =
M

’
tanda baca dalam | digunakan dalam bahan oL E z e 5

Bahan Ajar ajar sesuai dengan brbos Nty

I

peruntukannya

R
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Kescimba-
ngan
komposisi
tata letak
(judul,
pengarang
dan logo)

Keseimbangan komposisi tata /%o Ty

letak judul, pengarang, dan | 4tes oim ¢anon .
~ Tota lelal Jeut pakat

logo sesuai dengan kriteria s ol batoah

berikut: - Jypo f"b’ kg
. tesor
1. Teratur Bl it i
2. Menarik surtrur Mokt FUT
3. Bagus L o
4, Tidak mencolok

Inderalaya, \8 Februari 2019
Validator,

3

Saparini, S.Pd., M.Pd
NIP. 198610052015042002
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LEMBAR VALIDASI DESAIN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator : Saparini, S.Pd., MPd
Jabatan : Dosen Pendidikan Fisika FKIP UNSRI

Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan desain
Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur Molekul
Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya secara
Kuantitatif
Petunjuk
1. Berikan tanggapan Ibu dengan memberikan nilai pada kolom penilaian dengan
memberikan tanda (\f) pada kolom yang disediakan dengan keterangan:
4 = Sangat Baik, jika terdapat 4 deskriptor yang muncul
3 =Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
2 = Tidak Baik, jika terdapat 2 deskriptor yang muncul
1 = Sangat Tidak Baik, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul
2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

Skor
No Indikator Deskriptor
1 2 3 4
1. | Daya tarik Sampul atau cover memiliki daya
sampul atau tarik awal sehingga mahasiswa \/

cover bahan ajar | tertarik untuk membaca isi bacaan
1. Wama sesuai

2. Huruf menarik

3. Mudah dibaca
4

Gambar mencerminkan isi

yang mau disampaikan
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2. | Kesesuaian
huruf yang
digunakan

Penggunaan  jenis, ukuran font,
spasi  dan  jumlah  baris
perhalaman  disajikan  dengan

kriteria berikut:

1. Teratur
2. Menarik
3. Jelas

4.  Mudah dibaca

3. | Keseimbangan

komposisi  tata
letak (judul,
pengarang dan
logo) bahan ajar

Keseimbangan  komposisi  tata
letak judul, pengarang, dan logo

sesuai dengan kriteria berikut:

1. Teratur

2. Menarik

3. Bagus

4. Tidak mencolok

4. | Penyajian
Gambar

Penyajian atau ilustrasi gambar

memenubhi kriteria berikut:

1. Jelas
2. Teratur
3. Menarik

4. Disertakan sumber

5. | Penyajian Tabel

Penyajian  tabel ~ memenuhi
kriteria berikut:

1. Jelas

2. Teratur

3. Mudah dipahami

4. Disertakan nama/identitas

Bahan ajar berbasis Problem Based Learning ini dinyatakan:

1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
@ Layak untuk diujicobakan dengan revisi
3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan

71



Komentar/Saran/Kritik:

Inderalaya,  Februari 2019
Validator,

<) ;
Saparini, S.Pd.. M.Pd
NIP. 198610052015042002
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Bahasa

LEMBAR VALIDASI PEDAGOGIK/BAHASA BAHAN AJAR BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator : Dra, Sri Indrawati, M.Pdl ﬂ, D

Jabatan : Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UNSRI
Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan

pedagogik/bahasa Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Bérdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya

secara Kualitatif

Petunjuk

1. Berikan tanggapan Ibu dengan memberikan komentar/saran untuk
memperbaiki bahan ajar

No Indikator Deskriptor Komentar/Saran

1. [ Kesesuaian kalimat | Kalimat yang digunakan £ w
dengan kaidah dalam bahan ajar sesuai G—«JL..\..,/ l

Bahasa Indonesia | dengan kaidah Bahasa . [P
bt~

Y4

Indonesia yang baik dan y

e ——

benar (PUEB=Pedoman ﬁ.fffl :

Umum  Ejaan Bahasa

Indonesia)

2. | Kesesuaian dengan | Tanda baca yang | Tawd— pr— 5
tands baca dalam |digunakan dalam bahan| S ‘E Z -
Bahan Ajar ajar sesuai dengan y A ﬁ',‘ W

peruntukannya
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s

Kesederhanaan

struktur kalimat

Struktur  kalimat  yang
digunakan dalam bahan

ajar sederhana sehingga

4

5
:

mudah dipahami
4. | Kemampuan Bahan | Kegiatan dalam bahan ajar w Loy
Ajar dalam | mampu mendorong | tuctiome purt
mendorong mahasiswa untuk berfikir &"7"1"“‘ E
mahasiswa  untuk | kritis
berfikir kritis
5. | Kemultitafsiran Kalimat yang digunakan LLin

kalimat
Bahan Ajar

dalam

dalam bahan ajar tidak

menimbulkan multitafsir

sl

Inderalaya,

Februari 2019

Validator,

/

Dra. Sri Indrawati, M.Pd ,ﬁ; D
NIP. 195907121986032001
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LEMBAR VALIDASI PEDAGOGIK/BAHASA BAHAN AJAR BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama Pakar/Validator  : Dra. Sri Indrawati, M.Pd kD

Jabatan : Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UNSRI
Tujuan : Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan

pedagogik/bahasa Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya
Petunjuk
1. Berikan tanggapan [bu dengan memberikan nilai pada kolom penilaian dengan
memberikan tanda (V) pada kolom yang disediakan dengan keterangan:
4 = Sangat Baik, jika terdapat 4 deskriptor yang muncul
3 = Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
2 = Tidak baik, jika terdapat 2 deskriptor yang muncul
1 = Sangat Tidak baik, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul
2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

No | Indikator Deskriptor Skor

1 2 3 4

1. [Kesesuaian (4| Semua kalimat yang digunakan

kalimat dalam bahan ajar sesuai dengan

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

kaidah baik dan benar (PUEB=Pedoman

bahasa Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

Indonesia 3 | Ada satu kalimat yang digunakan ‘/

dalam bahan ajar tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
(PUEB=Pedoman Umum Ejaan
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Bahasa Indonesin)

Dua  kalimat yang digunakan
dalam bahan ajar tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
(PUEB=Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia)

Ada lebih dani dua kalimat yang
digunakan dalam bahan ajar tidak
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
(PUEB=Pcdoman Umum Ejaan

Bahasa Indoncsia)

Kesesuaian
dengan tanda
baca dalam
Bahan Ajar

Semua tanda  baca  yang
digunakan dalam bahan ajar

sesuai dengan peruntukannya

Ada satu tanda baca yang
digunakan dalam bahan ajar tidak

sesuai dengan peruntukannya

Ada dua tanda baca yang
digunakan dalam bahan ajar tidak

sesuai dengan peruntukannya

Ada lebih dari dua tanda baca
yang digunakan dalam bahan ajar
tidak sesuai dengan
peruntukannya

Kesederhana

kalimat

Semua struktur kalimat yang
digunakan dalam bahan ajar
sederhana  schingga  mudah
dipahami mahasiswa

Ada satu struktur kalimat yang
digunakan dalam bahan ajar tidak
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sederhana sehingga susah
dipahami mahasiswa

Ada dua struktur kalimat yang
digunakan dalam bahan ajar tidak
sederhana sehingga susah

dipahami mahasiswa

Ada lebih dari satu struktur
kalimat yang digunakan dalam
bahan ajar tidak sederhana
sehingga susah dipahami

mahasiswa
Kemampuan |4 | Semua kegiatan dalam bahan ajar
Bahan  Ajar mampu mendorong mahasiswa
dalam untuk berfikir kritis
mendorong | 3 | Ada satu kegiatan dalam bahan
mahasiswa ajar tidak mampu mendorong
untuk berfikir mahasiswa untuk berfikir kritis
kritis 2| Ada dua kegiatan dalam bahan
ajar tidak mampu mendorong
mahasiswa untuk berfikir kritis
1| Ada lebih dari satu kegiatan
dalam bahan ajar tidak mampu
mendorong mahasiswa untuk
berfikir kritis
Kemultitafsir | 4| Semua kalimat yang digunakan
an  kalimat dalam  bahan  ajar  tidak
dalam Bahan menimbulkan multitafsir
Ajar 3| Ada satu kalimat dalam bahan

ajar yang digunakan
menimbulkan multitafsir
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Ada dua kalimat dalam bahan ajar
yang digunakan menimbulkan
multitafsir

1| Ada lebih dari dua kalimat dalam
bahan ajar yang digunakan
menimbulkan multitafsir

N

Bahan ajar berbasis Problem Based Learning ini dinyatakan:

1

3.

Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
) Layak untuk diujicobakan dengan revisi
Belum/tidak layak untuk diujicobakan

Inderalaya, Februari 2019
Validator,

Dra. Sri Indravati, M.pdy 1. 0.
NIP. 195907121986032001
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Lampiran 3 Analisa Data Angket Validasi Menggunakan V’Aiken

Materi
Ahli | Deskriptor R S XS Nilai (V’Aiken) | Kategori
% g g‘;) g 36 0,75 Tinggi
r S ]
No. = > S 5 xS V Kategori
1 3 4 2 3 5 0,833333333 | Tinggi
2 3 4 2 3 5 0,833333333 | Tinggi
3 4 4 3 3 6 1 Tinggi
4 4 4 3 3 6 1 Tinggi
5 2 2 1 1 2 0,333333333 | Rendah
6 3 3 2 2 4 0,666666667 | Sedang
7 3 3 2 2 4 0,666666667 | Sedang
8 3 3 2 2 4 0,666666667 | Sedang
Total 25 27 17 19 36 6
Rata: 3,125 3,375 2,125 2,375 4,5 0,75 Tinggi
rata
Desain
Ahli | Deskriptor R S XS Nilai (V’Aiken) | Kategori
% g ig 113 26 0,87 Tinggi
r S )
No. = > S 5 xS V Kategori
1 4 4 3 3 6 1 Tinggi
2 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang
3 4 4 3 3 6 1 Tinggi
4 4 4 3 3 6 1 Tinggi
5 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang
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Total 18 18 13 13 26 4,33333
Rata- o
3,6 3,6 2,6 2,6 5,2 0,86667 Tinggi
rata
Bahasa
Ahli | Deskriptor R S XS Nilai (V’Aiken) | Kategori
1 5 17 12 L
> 5 17 17 24 0,80 Tinggi
r S )
No. xS \Y Kategori
rl r2 S1 S2
1 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang
2 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang
3 4 4 3 3 6 1 Tinggi
4 4 4 3 3 6 1 Tinggi
5 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang
Total 17 17 12 12 24 4
Rata- o
3,4 3,4 2,4 2,4 4,8 0,8 Tinggi
rata
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Lampiran 4 Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Effendi, M.Si
NIP 1 196010061988031002

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi materi bahan ajar berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR pada

mahasiswa berikut:

Nama : Selly Triani
NIM 1 06101181520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa materi bahan ajar berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR telah
memenuhi kriteria valid. Demikian surat keterangan ini saya buat dengan

sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Inderalaya, Maret 2019
Validator,

Dr. Effendi, M.Si
NIP. 196010061988031002
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan &hawah ini:
Numa : Macfa Eka Haryand, S, M
NP ¢ 198505272081 22002

Based Learning materi straktur molekul berdasarkan teori VSEPR pada
eahasiswa berikat:

Nama : Selly Triani
NIM 106101181 520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PRORLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEOR] VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWUAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan badvwa desain baban ajar derbasis Prodlem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkss teoei VSEPR 1clah
memenndd kriteria valid Demildan surst keterangan ini says bum dengan
schenarnya ustck dipergunakan sebagamans mestinya

Inderslays,  Maret 2019
Validasce,

Me.

Maefa Eka Harysni, S Pd., M.Pd
NIP, 19850527208122002
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Saparini, S.Pd., M.Pd
NIP : 198610052015042002

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi desain bahan ajar berbasis Problem

Based Learning materi struktur molekul pada mahasiswa berikut:

Nama : Selly Triani
NIM :06101181520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa desain bahan ajar berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR telah
memenuhi kriteria valid. Demikian surat keterangan ini saya buat dengan

sebenarya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Inderalaya,  Februari 2019
Validator,

~

Saparini, S.Pd; M.Pd
NIP. 198610052015042002
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Indaryanti, M.Pd
NIP : 196404061990032004

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi desain bahan ajar berbasis Problem

Based Learning materi struktur molekul pada mahasiswa berikut:

Nama : Selly Triani
NIM :06101181520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa desain bahan ajar berbasis Problem
Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR telah
memenuhi kriteria valid. Demikian surat keterangan ini saya buat dengan

sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Inderalaya, I 5Maret 2019
Validator,

Dra. Indaryanti, M.Pd
NIP. 196404061990032004
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Drs. A. Rachman Ibrahim, M.Sc.Ed
NIP : 195908071985031004

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi Pedagogik/Bahasa bahan ajar
berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori
VSEPR pada mahasiswa berikut:

Nama : Selly Triani
NIM :06101181520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa Pedagogik/Bahasa bahan ajar
berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori
VSEPR telah memenuhi kriteria valid. Demikian surat keterangan ini saya buat

dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Inderalaya,  Februari 2019
Validator,

Drs. A. Rachafan Ibrahim, M.Sc.Ed
NIP. [95908071985031004
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Sri Indrawati, M.Pd | f4 D
NIP : 195907121986032001

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi Pedagogik/Bahasa bahan ajar
berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori
VSEPR pada mahasiswa berikut:

Nama : Selly Triani
NIM :06101181520075
Judul : PENGEMBAHAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM

BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL
BERDASARKAN TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa Pedagogik/Bahasa bahan ajar
berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori
VSEPR telah memenuhi kriteria valid. Demikian surat keterangan ini saya buat

dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Inderalaya, Februari 2019
Validator,

Dra. Sni Indrawati, M.Pd, Ph. O.-
NIP. 195907121986032001
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Lampiran 5 Angket Development Testing |

LEMBAR UJI KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama :MU&MWIMW[

NIM L 0bong s

Program Studi : Perdididon fiiir

Semester )

Tujuan : Lembar uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Berdasarkan Tcori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya
secara Kuantitatif
Petunjuk
1. Berikan tanggapan Anda dengan memberikan nilai pada kolom penilaian
dengan memberikan tanda () pada kolom yang disediakan dengan keterangan:
4 = Sangat Baik, jika terdapat 4 descriptor yang muncul
3 = Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
2 =Kaurang, jika terdapat 2 deskriptor yang muncul
1 = Sangat Kurang, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul
2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

Ada/ Skor

No Butir Deskriptor
Tidak | 1 2 3 4
1. | Cover bahan 1. Memiliki warna yang | - -
ajar menarik
2. Menggambarkan v
materi pelajaran pada |
bahan ajar
3. Menggambarkan F
karakter objek |
pelajaran pada bahan
ajar
4. Merangsang v s
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Bagaimana menurut Anda tampilan bahan ajar berbasis Problem Based

Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VASEPR per halaman?

Apakah menurut Anda komposisi warna pada bahan ajar berbasis Problem
Based Learning materi struktur molckul berdasarkan teori VASEPR teratur,

menarik, seimbang dan jelas?

Apakah menurut Anda soal-soal yang terdapat dalam bahan ajar berbasis
Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VASEPR
dapat dimengerti?

Apakah menurut Anda bahan ajar berbasis Problem Based Learning materi
struktur molekul berdasarkan teori VASEPR memotivasi Anda untuk belajar,
memahami konsep dan menumbuhkan rasa ingin tahu?

. et o Permitetrfo foch fathen ARy prumie
e cqprn. ol e, Fosm: oo, Leratbha. domr .

Responden



LEMBAR UJI KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama :M(/&,MWZMW[

NIM L 06cons rrons

Program Studi 2 Perdidibon fovir

Semester t 4

Tujuan : Lembar uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya
secara Kuantitatif
Petunjuk
1. Berikan tanggapan Anda dengan memberikan nilai pada kolom penilaian
dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang disediakan dengan keterangan:
4 = Sangat Baik, jika terdapat 4 descriptor yang muncul
3 =Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
2 =Kurang, jika terdapat 2 deskriptor yang muncul
1 = Sangat Kurang, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul
2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

Ada/ Skor

No Butir Deskriptor
Tidak | 1 2 3 4
1. | Cover bahan 1. Memiliki warna yang | - B
ajar menarik
2. Menggambarkan 4
materi pelajaran pada |
bahan ajar
3. Menggambarkan o
karakter objek [
pelajaran pada bahan
ajar
4. Merangsang v s
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mahasiswa untuk
membaca dan

menggunakan bahan

ajar
Kejelasan Tulisan tidak buram 4 '
tulisan  pada Tidak terjadi
bahan ajar kesalahan penulisan
Jenis  hurof yang) 7
digunakan dapat
terbaca
Penulisan mengikuti | - Ve
aturan EYD
Kejelasan Gambar tidak buram A
gambar  pada Posisi gambar # 7
bahan ajar strategis v
Terdapat sumber v
Terdapat penjelasan
Bahasa yang Bahasa tidak bertele- #
digunakan tele
dalam  bahan Ketepatan  struktur |
ajar dapat kalimat v
dimengerti Istilah yang /
digunakan baku
Ketepatan tata bahasa
Tampilan Bahan ajar disusun Y
bahan ajar dengan teratur
Terdapat gambar [
dalam bahan ajar o
Terdapat tabel/grafik [ /
dalam bahan ajar
Menarik untuk dibaca | ¥
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Komposisi
warna pada

bahan ajar

Komposisi warna
teratur

Komposisi warmna
menarik

Komposisi warna
seimbang

Warna  jelas/tidak

buram

%

Bahasa soal
dalam  bahan
ajar dapat

dimengerti

Menggunakan  kata
tanya/kata perintah
Bahasa tidak bertele-
tele

Menggunakan istilah
yang baku

Tidak terdapat
kesalahan penulisan

% % N

S

Menumbuhkan
rasa ingin tahu

Mendorong  untuk
mencari informasi
Mendorong untuk
menemukan masalah
Mendorong untuk
mengolah informasi
Mendorong  untuk
berfikir lebih dalam

S

Pemahaman

konsep

Konsep kimia yang
disajikan benar
Konsep kimia yang
disajikan tepat
Konsep kimia yang
disajikan jelas
Konsep kimia yang
disajikan tidak
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menimbulkan

penafsiran ganda

10. | Memotivasi 1. Menumbuhkan rasa
untuk senang ketika
merespon membacanya
pembelajaran 2. Merangsang
keingintahuan J
terhadap
pembelajaran  yang /S
akan dilakukan
3. Mendorong
mahasiswa untuk |/

belajar

4, Menumbuhkan rasa
antusias ketika
melakukan langkah | v/
pada model
pembelajaran

Komentar/Saran/Kritik:

Inderalaya, & Maret 2019

7 st B "I_yl
Responden
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Lampiran 6 Angket Development Testing 11

LEMBAR UJI KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN
TEORI VSEPR UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Nama !Jon 4#(@(

NIM : 0600981792068

Program Studi : Pepelicticon Eomre

Semester HI

Tujuan : Lembar uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa Fkip Universitas Sriwijaya
secara Kuantitatif
Petunjuk
1. Berikan tanggapan Anda dengan memberikan nilai pada kolom penilaian
dengan memberikan tanda (Y) pada kolom yang disediakan dengan keterangan:
4 = Sangat Baik, jika terdapat 4 deskriptor yang muncul
3 =Baik, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
2 = Kurang, jika terdapat 3 deskriptor yang muncul
1 = Sangat Kurang, jika terdapat 1 deskriptor yang muncul
2. Komentar/Saran/Kritik yang diberikan untuk memperbaiki bahan ajar

Ada/ Skor
No Butir Deskriptor
Tidak | 1 2 3 4
1. | Cover 1. Memiliki wama yang v
bahan ajar menarik
2. Menggambarkan materi 7
pelajaran  pada bahan Vv
ajar
3. Menggambarkan v

karakter objek pelajaran
pada bahan ajar
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4. Merangsang mahasiswa |
untuk membaca dan
menggunakan bahan ajar

Kejelasan | 1. Tulisan tidak buram v

tulisan 2. Tidak terjadi kesalahan | _

pada penulisan

bahan ajar | 3. Jenis huruf  yang|
digunakan dapat terbaca

4. Penulisan mengikuti | |~
aturan EYD

Kejelasan | 1. Gambar tidak buram 24
gambar 2. Posisi gambar strategis L4
pada 3. Terdapat sumber W
bahan ajar | 4. Terdapat penjelasan v
Bahasa 1. Bahasa tidak bertele-tele v
yang 2. Ketepatan struktur | 7
digunakan kalimat

dalam 3, Istilah yang digunakan| _
bahan ajar baku

dapar 4. Ketepatan tata bahasa v
dimengerti

Tampilan | 1. Bahan ajar disusun v
bahan ajar dengan teratur

2. Terdapat gambar dalam | -
bahan ajar

3. Terdapat tabel/grafik v
dalam bahan ajar

4. Menarik untuk dibaca v
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Komposisi Komposisi warna teratur
warna Komposisi warna v
pada menarik
bahan ajar Komposisi wama | /
seimbang
Warna jelas/tidak buram V4
Bahasa Menggunakan kata [
soal dalam tanya/kata perintah
bahan ajar Bahasa tidak berteletele v
dapat Menggunakan istilah |~/
dimengerti yang baku
Tidak terdapat kesalahan o
penulisan
Menumbu Mendorong untuk |
hkan rasa mencari informasi
ingin tahu Mendorong untuk v
menemukan masalah
Mendorong untuk o
mengolah informasi
Mendorong untuk Ve
berfikir lebih dalam
Pemahama Konsep kimia yang| ~~
n konsep disajikan benar
Konsep kimia yang| -~/
disajikan tepat
Konsep kimia yang|
disajikan jelas
Konsep kimia yang|
disajikan tidak

menimbulkan penafsiran

ganda
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10. [ Memotiva | 1. Menumbuhkan rasa A

si  untuk senang ketika
merespon membacanya
pembelaja | 2. Merangsang (V4
ran keingintahuan terhadap
N4

pembelajaran yang akan
dilakukan
3. Mendorong mahasiswa | —

untuk belajar
4. Menumbuhkan rasa
v
antusias ketika

melakukan langkah pada

model pembelajaran

Komentar/Saran/Kritik:

Inderalaya, 20 Maret 2019

]on fw’?_a/

Responden
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Lampiran 7 Dokumentasi

Gambar 1. Development Testing |
(Uji coba produk I)

(Uji coba produk I1)
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Lampiran 8 Usul Judul Skripsi

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOG]I, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWILJAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih, Inderalaya 30662, Telp. 580058, S80058

USULAN JUDUL SKRIPSI
Nama : Selly Triani
NIM :06101181520075
Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul Skripsi:

I Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur Molekul
Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya

2. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pelajaran Ikatan Kimia
Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA

3. Pencrapan Modul Pembelajaran Hidrolisis Garam Berbasis Model Problem Based
Learning untuk Kelas X1 IPA SMA Negeri 3 Palembang

Nomor judul yang disetujui : |

Pembimbing : 1. Dr. Sanjaya, M.Si )

2. Drs. M. Hadeli L, M.Si (

Inderalaya, 24 September 2018
Ketua Program Studi,

-~

Dr. Effendi, M.Si
NIP. 196308181990031002

Tembusan:
1. Dosen Pembimbing
Subbagian Akademik



Lampiran 9 SK Pembimbing

8 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
/’“_ shidy, - UNIVERSITAS SRIWHAYA
kﬂ @,} FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2% 3 Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662
\ j\— ) Telepon: (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
W Laman: www_{kip.unsri ac.id, Pos-el:support@fkip.unsri.ac.id

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIIAYA
No0.0711/UN9.FKIP/TU.SK/2019

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STRATA-1 (S-1)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka penulisan dan penyusunan skripsi mahasiswa,
dipandang perlu ada pembimbing skripsi untuk semua mahasiswa;

b. bahwa sehubungan dengan butir a tersebut di atas, perlu
diterbitkan ~ Surat  Keputusan sebagai pedoman dan landasan
hukumnya.

Mengingat Undang-Undang No.20 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014

Permen Ristekdikti No. 12 Tahun 2015,

Permen Ristekdikti No 17 Tahun 2018
Kepmenkeu RI No. 190/KMK.05/2009,
Kepmenristekdikti R1 No. 334/M/KP/XI12015,
Keputusan Rektor Unsri No.0241/UNS/KP/2017.

NaE B

MEMUTUSKAN

Menetapkan  : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA TENTANG PENUNJUKAN
PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STRATA-1 (S-1)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS KEGURUAN
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

KESATU :  Menunjuk/Mengangkat Saudara
1. Dr. Sanjaya, M.Si.
2. Drs. M. Hadeli, M.Si.

berturut-turut sebagai pembimbing I dan pembimbing 11 skripsi mahasiswa

Nama . Selly Triani

Nomor Induk Mahasiswa : 06101181520075

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Berbasis Problem

Based Learning Materi Struktur Molekul
Berdasarrkan Teori VSEPR Untuk
Mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya
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KL DUA

KETIGA

Tembusan;

e

Sepala baya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebankan kepada anggaran biaya Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Snwijaya dan/atau dana yang disediakan khusus untuk itu.

Keputusan i mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
tangpal 31 Juli 2019, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
dan/atau diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

-~ Ditetapkandi  : Inderalaya.
7 o\ 06 [Pada tanggal - 19 Februan 2019

/,/f'i-\?"" .S,%%N,\
[ & “«‘/m {! A &
AR

4 SOFENDI
>196009071987031002 %

. Wakil Dekan 11 FKIP Unsni

. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Unsri

. Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri
. Dosen Pembimbing/Penguji

. Yang bersangkutan

. Admin Prodi Pendidikan Kimia.
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Lampiran 10 Jadwal Waktu dan Kegiatan Penelitian

No. Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian

1. | Maret 2018 Pengajuan judul proposal penelitian
dan pembuatan proposal penelitian

2. | Agustus 2018 Penyebaran angket pra penelitian
kepada 30 orang mahasiswa angkatan
2015 pendidikan kimia Fkip Unsri

3. |24 September 2018 - 11 | ACC judul proposal penelitian, ACC

Desember 2018 seminar proposal penelitian, dan

seminar proposal penelitian

4. | Desember 2018 — 31 Januari Perbaikan proposal penelitian,
penyusunan bahan ajar dan self
evaluation

5. | 01 Februari 2019 — 26 Maret 2019 | Validasi bahan ajar dengan ahli bahasa

1 (dosen pendidikan kimia di kampus
Fkip Inderalaya)

Validasi bahan ajar dengan ahli bahasa
2 (dosen bahasa dan sastra Indonesia di

kampus Fkip Inderalaya dan Fkip Ogan

Validasi bahan ajar dengan ahli desain
1 (dosen pendidikan fisika di kampus
Fkip Ogan)

Validasi bahan ajar dengan ahli materi
1 (dosen pendidikan kimia di kampus

Fkip Ogan dan Fkip Inderalaya)

Validasi bahan ajar dengan ahli desain
2 (dosen pendidikan matematika di
kampus Fkip Inderalaya dan Fkip
Ogan)

Validasi bahan ajar dengan ahli materi
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Universitas Sriwijaya

2 (dosen pendidikan kimia di kampus

Fkip Ogan dan Fkip Inderalaya)

Uji coba produk | dengan 3 orang
mahasiswa semester 4 pendidikan
kimia Fkip Unsri di kampus FKkip
Inderalaya

Uji coba produk Il dengan 9 orang
mahasiswa semester 4 pendidikan
kimia Fkip Unsri di kampus FKIP

Inderalaya

01 Maret 2019 — 27 Maret 2019

Penyusunan hasil dan pembahasan
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Lampiran 11 Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662
Telepon: (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id, Pos-El : support@fkip.unsri.ac.id

Nomor: 0511/UN9.FKIP/TU.SB5/2019 22 Februari 2019
Prihal : Izin Penelitian

Yth. Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia
FKIP UNSRI
di Indralaya

Dalam rangka penyelesaian Program Strata-1 (S-1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya, kami mohon bantuan kiranya berkenan mengizinkan Mahasiswa:

Nama : Selly Triani

NIM :06101181520075

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Kimia

untuk melakukan penelitian di Lingkungan Program Studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI,
dilaksanakan pada tanggal 1 Maret sampai 30 Maret 2019.

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Struktur
Molekul Berdasarkan Teori VSEPR untuk Mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya”

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

uLT ; ;“
Tembusan :

1. Dekan FKIP Unsri (sebagai laporan)
2. Kasubbag. Pendidikan FKIP Unsri
3. Ketua Jurusan PMIPA FKIP Unsri

IP 196710171993011001 ':-1
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